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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158 Tahun1987 —Nomor:0543 b/u/1987

1. Konsonan
No | Arab Latin No Arab Latin
. ‘ Tidak - . T
dilambangkan
2 < B 17 b} Z
3 o T 18 £ ‘
4 < S 19 ¢ G
) d J 20 [ F
6 d H 21 3 Q
7 & Kh 22 d K
8 - D 23 J L
9 3 Z 24 a M
10 J R 25 O N
11 J & 26 3 W
12 o S g ° H
13 o Sy 28 s ’
14 ol S 29 ¢ Y
15 vl
2. Vokal

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau

harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
g Fathah A
= Kasrah I
= Dammah U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:

TandadanHuruf Nama GabunganHuruf
4% 4 Fathahdanya Al
- R Fathahdanwau Au
Contoh:
aS : kaifa
Jsa: aluah
3. Maddah

Maddah atau panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Na Huruf dan
ma tanda
g/t Fathahdanalifatauya A
&= Kasrahdanya I
& Dammahdanwau U

Contoh:
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J8é : gala
R0 rama
32 gila
38 yaqiilu
4. Ta Marbutoh(?)
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah(3) hidup
Ta marbutah(’)yang hidup atau mendapat harkat fatiah,
kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t.

b. Ta marbutah(?) mati
Ta marbutah(3) yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (3)
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta
bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah(?) itu
ditransliterasikan dengan h.

Catatan:
Modifikasi
1.  Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudin Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia,
seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan

sebagainya.
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3.  Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan
Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama . Isfi Arkania

NIM : 180604137

Fakultas/Prodi  : Ekonomi dan Bisnis Islam/Iimu Ekonomi

Judul Skripsi : Peran Industri Tahu Solo Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Jaya Baru Banda
Aceh

Pembimbing1 : A. Rahmat Adi, SE.,M.Si.
Pembimbing 2  : Yulindawati, SE.,MM

Keberadaan industri tahu Solo memberikan peran terhadap pemberdayaan
ekonomi masyarakat di Kecamatan Jaya Baru Banda Aceh. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peran industri tahu Solo terhadap
pemberdayaan ekonomi masyarakat di Kecamatan Jaya Baru Banda Aceh.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data
yang digunakan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.
Selanjutnya teknik analisis data mencakup reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Industri
tahu Solo berperan terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar,
Industri Tahu Solo juga berperan dalam penyerapan tenaga Kkerja
masyarakat sekitar, bila dibandingkan dengan saat pertama kali dibangun,
penyerapan tenaga kerja di Industri Tahu Solo meningkat pada setiap
tahunnya.

Kata Kunci: Peran Industri Tahu, Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu permasalahan harus diatasi oleh pemerintah di
Indonesia adalah bagaimana menciptakan lapangan kerja untuk
masyarakat. Khususnya untuk masyarakat yang tinggal didesa dan
sebagian besar hidupnya bergantung pada sektor pertanian.
Indonesia  merupakan negara berkembang yang penduduknya
sebagian besar hidup di pedesaan dengan sumber penghidupan yang
utama didapat dari sektor pertanian. Akan tetapi tanah yang
merupakan sumber kehidupan utama bagi masyarakat desa semakin
hari semakin sempit dikarenakan tidak meratanya pertumbuhan dan
penyebaran penduduk. Dengan itu dapat dikatakan bahwa tenaga
kerja dan juga lahan pertanian tidak tersedia dengan sepadan. Maka
dari itu dibutukan adanya lapangan kerja yang bukan dari sektor
pertanian, dan diharapkan kedepannya dapat menampung kelebihan
tenaga kerja dan masyarakat mendapat tambahan pendapatan,
misalnya seperti sektor industri (Ingtyas, 2012).

Sektor industri merupakan suatu sektor usaha yang mengolah
bahan baku berupa bahan mentah atau barang setengah jadi sehingga
menjadi komoditi yang bernilai tinggi dan bermanfaat bagi
masyarakat. Industri merupakan bagian dari proses pengolahan
bahan mentah menjadi produk jadi sehingga produk jadi tersebut
dapat memberikan keuntungan bagi pihak yang membangun industri

tersebut.



Adi&Heriyawati (2012) Mengatakan bahwa, industri kecil
dilihat sebagai sektor yang memiliki peran penting untuk
pembangunan ekonomi di Indonesia, hal ini dikarenakan sebagian
besar penduduk yang tidak berpendidikan tinggi biasanya
mempertahankan mata pencaharian mereka dengan bekerja di
industri  kecil baik itu sektor industri kecil modern maupun
tradisional. Salah satu penopang perekonomian nasional adalah
industri _kecil, hal ini disebabkan karena daya tahannya dalam
menghadapi krisis ekonomi dan kemampuannya menyerap tenaga
kerja sangat membantu pembangunan ekonomi negara secara
berkelanjutan.

Dengan terciptanya lapangan kerja yang luas, maka dari itu
diharapkan dapat mengurangi masalah- masalah yang terjadi dalam
masyarakat, dan diharapkan dapat meningkatkan taraf hidup
masyarakat menjadi lebih dan lebih layak dari sebelumnya, dapat
mengurangi kemiskinan maupun pengangguran, dan juga
diharapkan dapat mengurangi laju perpindahan penduduk yang
semakin hari semakin tinggi, serta masyarakat diharapkan dapat
lebih inovatif dan juga kreatif. Pada saat ini, kesadaran masyarakat
sangatlah dibutuhkan, hal ini disebabkan oleh tuntutan zaman agar
dapat memberi dampak yang lebih positif kepada masyarakat yaitu
dengan berkembangnya UMKM daerah. Keberadaan UMKM
dikalangan  masyarakat diharapkan dapat meminimalisir
problematika yang kerap terjadi, misalnya seperti pengangguran,
kemiskinan, maupun kehidupan masyarakat yang dibawah rata-rata



atau tidak layak, dan juga pendapatan yang tidak terdistribusikan
dengan baik, serta segala unsur atau masalah yang terjadi dan
diharapkan dapat membantu pemberdayaan Ekonomi pada
masyarakat.

Pemberdayaan ekonomi adalah penguatan pemilikan faktor-
faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran,
penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji atau upah yang
memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi,
pengetahuan, dan ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi
aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek
kebijakannya. Membangun ekonomi rakyat berarti berusaha
meningkatkan kemampuan dengan cara mengembangkan dan
mendinamisasikan potensi rakyat, dengan kata lain vyaitu
memberdayakan dengan jalan memberikan ketrampilan dan lainnya
tetapi tidak memberikan dana yang dapat membuat rakyat menjadi
tergantung. Pemberdayaan ekonomi masyarakat juga didefinisikan
sebagai upaya untuk mengubah suatu keadaan atau kondisi
masyarakat baik secara individu maupun berkelompok dalam
memecahkan berbagai persoalan terkait upaya peningkatan kualitas
hidup, kemandirian dan kesejahteraannya (Irjayanti, 2019)

Kesejahteraan masyarakat mengacu pada kondisi yang dimana
dapat terpenuhinya kebutuhan pokok masyarakat yang dapat dilihat
dari layak atau tidaknya rumah yang mereka tempati, dan
terpenuhinya kebutuhan hidup sehari-hari seperti sandang (pangan),
pendidikan dan kesehatan, atau dapat dikatakan bahwa masyarakat



dapat memaksimalkan nilai guna atau manfaat anggaran untuk
memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani mereka (Lestari: 2018).

Agar dapat mencapai kesejahteraan, maka ada beberapa
indikator yang harus diperhatikan. Indikator tersebut adalah sebagai
berikut:

Pertama, jumlah pendapatan dan distrribusi pendapatan. Hal ini
berkaitan dengan perekonomian. Pendapatan juga berhubungan
dengan lapangan kerja, kondisi suatu usaha, dan faktor ekonomi
lainnya. Agar masyarakat memiliki pendapatan tetap dan juga stabil
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka, maka penyediaan
lapangan pekerjaan harus dilakukan oleh semua pihak, Mustahil bagi
manusia dapat mencapai kesejahteraan jika tanpa itu semua.

Kedua, akses pendidikan yang mudah. Definisi mudah disini
dalam artian jarak dan biaya yang dibayar oleh masyarakat.
Pendidikan yang mudah ditempuh dan murah adalah impian dari
setiap orang. Karena pendidikan yang mudah ditempuh dan juga
biaya yang murah akan memberikan kemudahan bagi setiap orang
tanpa terkecuali, hingga siapapun dapat dengan mudah mengakses
pendidikan yang terbaik dan setinggi-tingginya. Dengan pendidikan
yang baik dan juga pendidikan yang tinggi ini dapat memperbaiki
kualitas sumber daya manusia menjadi semakin meningkat jauh
lebih tinggi. Dengan demikian peluang untuk mendapatkan
pekerjaan yang layak semakin besar.

Ketiga, peningkatan kualitas kesehatan dan pemerataannya.
Kesehatan adalah salah satu faktor penting dalam memperoleh



pendapatan dan pendidikan. Oleh sebab itu, faktor kesehatan ini
harus menjadi isu terpenting dan tugas utama bagi pemerintah.
Karena jika dalam keadaan sakit maka masyarakat akan sulit
berjuang untuk mensejahterakan keluarganya. Ragam dan jumlah
pelayanan kesehatan harus sangat banyak agar masyarakat yang
membutuhkan layanan kesehatan dapat mengakses layanan tersebut
dengan mudah tanpa terbatas jarak dan waktu. Sehingga dapat
mewujudkan kemudahan dalam akses pelayanan kesehatan yang
terjangkau dan berkualitas.

Menurut Aliyah (2022), industri kecil menengah mempunyai
peranan besar dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Jika
perekonomian masyarakat meningkat semakin tinggi maka tidak
terpungkiri tingkat pertumbuhan dan pembangunan ekonomi negara
juga akan membaik. Oleh karena itu peran pemerintah sangatlah
dibutuhkan untuk memperhatikan pelaku industri kecil dan
menengah ini, agar tetap dapat menopang dan juga membantu
keadaan ekonomi masyarakat kecil serta agar dapat terus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Dalam Penelitian yang dilakukan oleh Bangun Ulen (2021)
menunjukkan bahwa didirikannya pabrik tahu ini bertujuan tidak
hanya agar meningkatnya kesejahteraan pada keluarga dari
pemiliknya saja, namun juga bertujuan agar dapat membantu
memperbaiki taraf hidup masyarakat dengan maningkatkan
pendapatannya dan juga meningkatkan kesejahteraan pada
masyarakat disekitarnya. Hal ini dapat terlihat dari salah satu



kebijakan yang dilakukan oleh pemilik pabrik tahu dengan menarik
dan mempekerjakan masyarakat sekitar sebagai tenaga kerja.

Penelitian yang dilakukan oleh Virdausya S, Balafif M, &
Imamah N (2020), juga mengatakan jika dilihat dari hasil observasi
langsung ke lapangan, terlihat bahwa adanya dampak positif dari
hadirnya industri tahu ini, salah satunya adalah penyerapan tenaga
kerja dan munculnya peluang usaha-usaha baru. Pendapatan
masyarakat sekitar dapat terpengaruhi dan menjadi lebih meningkat
dengan adanya industri tahu ini, sehingga dengan meningkatnya
pendapatan, masyarakat akan dengan mudah memenuhi kebutuhan
sehari-hari mereka bahkan dapat menyekolahkan anak-anaknya.

Penelitian yang dilakukan oleh Meliza Eka Adianty dan
Murdianto (2018), menjelaskan bahwa hadirnya industri di pedesaan
meningkatkan pendapatan masyarakat desa, hal ini terlihat dari
adanya hubungan antara peluang kerja dan pendapatan. Hadirnya
industri di pedesaan membuka peluang kerja baru bagi masyarakat
sebagai karyawan pabrik. Dan bagi masyarakat sekitar hadirnya
industri telah membuka peluang usaha baru.

Seperti salah satu gampong dikota Banda Aceh, yaitu gampong
Punge Blang Cut kecamatan Jaya Baru memiliki upaya tersendiri
dalam meningkatkan kesejahteraannya  yaitu dengan
mengembangkan salah satu industri kecil tahu yang diberi nama
Tahu Solo. Industri tahu ini sudah berdiri dari tahun 1997, yang
artinya industri ini sudah bertahan selama 25 tahun. Pada mulanya

masyarakat Punge Blang Cut mencoba mengembangkan industri



tahu ini dengan memproduksi tahu dengan skala yang kecil atas
permintaan masyarakat saja, namun seiring berjalannya waktu
permintaan untuk memproduksi tahu semakin banyak, dan lama
kelamaan industri tahu ini sudah dapat menyerap dan menarik tenaga
kerja lokal, dari yang awalnya hanya mempunyai 2 pekerja saja,
sampai saat ini industri tahu Solo sudah dapat menyerap 28 tenaga
kerja dan pada akhirnya dapat berperan untuk meminimalisir

pengangguran di lingkungan sekitar.

Tabel 1.1
Jumlah Pekerja
TAHUN JUMLAH PEKERJA
1997 2 Orang
2002 7 Orang
2007 12 Orang
2012 17 Orang
2017 24 Orang
2011 28 Orang

Sumber: Pemilik Industri Tahu Solo

Dilihat dari tabel diatas, jumlah pekerja di industri tahu Solo
mengalami peningkatan disetiap tahunnya, meskipun tidak terlalu
signifikan namun sangat berpengaruh terhadap kemajuan industri
tahu Solo ini.

Saat ini industri tahu Solo mampu memproduksi 180 papan tahu

perharinya, yang dimana harga per papannya adalah Rp50.000,00



dengan begitu, omset yang dihasilkan industri ini perharinya adalah
Rp9.000.000,00. Selain memproduksi tahu mentah, industri ini
jugamenerima jasa titip masak, yaitu mengolah tahu mentah menjadi
tahu goring untuk pembuatan tahu isi maupaun tahu bakso.

Dengan adanya industri ini diharapkan dapat memberikan
dampak positif terhadap masyarakat disekitar industri tahu tersebut,
sehingga kesejahteraan masyarakatnya dapat terus meningkat.
Terlihat bahwa begitu besar potensi kerja di gampong Punge Blang
Cut ini yang tidak diserap secara maksimal oleh sektor pertanian
ataupun yang tidak lagi meneruskan pendidikannya maka eksistensi
industri tahu ini diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk
permasalahan kesejahteraan masyarakat dan dapat membuka serta
menciptakan lapangan pekerjaan yang baru.

Dari latar belakang masalah di atas maka menimbulkan
pertanyaan mengenai bagaimana peranan industri tahu solo terhadap
kesejahteraan masyarakat di gampong Punge Blang Cut Banda
Aceh. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti tentang “Peran
Industri Tahu Solo  Terhadap Pemberdayaan Ekonomi
Masyarakat di Kecamatan Jaya Baru Banda Aceh”.

1.2 Rumusan Masalah

Dilihat dari latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana peran industri tahu solo terhadap Pemberdayaan

Ekonomi masyarakat?



2. Bagaimana peran industri tahu solo terhadap penyerapan

tenaga kerja?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui bagaimana peran keberadaan industri
tahu solo terhadap Pemberdayaan Ekonomi masyarakat.
Untuk mengetahui bagaimana peran keberadaan industri

tahu solo terhadap penyerapan tenaga kerja.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang penelitian

sebelumnya dan rumusan maslah, serta tujuan penelitian dari

penulisan proposal ini, maka terdapat beberapa manfaat dari

penelitian ini sebagaimana penjelasan berikut ini:
1. Manfaat Akademis

a. Khazanah keilmuan, bagi peneliti sebagai penambah

ilmu dan wawasan yang berhubungan dengan penelitian
ini.

Sumber referensi, penelitian ini dapat dijadikan referensi
untuk penelitian dengan topik yang sama atau yang
berhubungan dengan penelitian ini. Selain itu penelitian
ini menambahan wawasan dan pengetahuan khususnya
yang berkaitan dengan industri tahu terhadap

kesejahteraan masyarakat di sekitarnya.



2. Manfaat Praktis
Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan dan pertimbangan kepada seluruh pekerja yang
bergerak dibidang industri pengolahan khususnya industri
pengolahan tahu dalam memanfaatkan industri pengolahan
tahu ini agar dapat menyerap banyak tenaga kerja dan dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat disekitarnya.

1.5 Sistematika Pembahasan

Pada penelitian ini, agar mempermudah memahami isi
proposal ini, jadi peneliti mengelompokkan sistematika pembahasan
dalam 5 bab, yaitu:

BAB | Pendahuluan. Pada bab ini dapat memberikan gambaran
tentang penelitian yang sedang diambil yang diawali dengan latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian dan sistematika penelitian.

BAB Il Landasan Teori. Di dalam bab ini merupakan teori-
teori yang berhubungan dengan penelitian ini seperti berkenaan
dengan industri, mengenai industri tahu, dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat penelitian terkait dan kerangka berpikir.

BAB 111 Metodologi Penlitian. Di dalam bab ini menjelaskan
bagaimana jenis penelitian ini digunakan, populasi dan sampel,
sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Di dalam bab ini menjelaskan
hasil penelitian yang dilakukan penulis, analisis data serta
pembahasan dari hasil penelitian.
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BAB V Penutup. Di dalam bab ini menjelaskan kesimpulan
serta saran-saran Yyang berkaitan dengan pembahasan dalan
penelitian.

AR-RANIRY
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BAB |1
LANDASAN TEORI

2.1 Industri
2.1.1 Pengertian Industri

Menurut Undang-Undang No 3 tahun 2014 industri adalah
seluruh bentuk kegiatan ekonomi yang mengolah bahan mentah atau
menggunakan sumber daya industri untuk menghasilkan barang
dengan nilai tambah atau efisiensi lebih tinggi, termasuk jasa
industri.

UU Perindustrian No.3 Tahun 2014 memposisikan industri
sebagai salah satu penopang perekonomian, dan pemerintah secara
sistematis akan berperan penting dalam memajukan industri
nasional. Peran tersebut sangat diperlukan agar perekonomian
nasional dapat tumbuh lebih cepat dan mengejar ketertinggalan dari
negara-negara maju lainnya.

Pasal 9 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perindustrian juga dimaksudkan untuk menegaskan keseriusan
pemerintah dalam mencapai tujuan pengelolaan industri, yaitu :

1) Mewujudkan industri nasional sebagai penggerak dan penopang
perekonomian nasional.

2) Mewujudkan kekuatan dan keedalaman struktur industri.

3) Mewujudkan industri yang berdaya saing, mandiri dan maju,
serta industri hijau.
4) Mewujudkan dan mencapai kepastian usaha, persaingan

sehat, serta mencegah monopoli industri oleh suatu
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kelompok atau individu yang nantinya akan merugikan

masyarakat.

5) Memperluas kesempatan berusaha dan juga kesempatan
kerja.

6) Mewujudkan pemerataan pembangunan industri ke seluruh
wilayah Indonesia agar dapat memperkokoh ketahanan
nasional.

7) Mewujudkan peningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan
masyarakat secara berkeadilan.

Menurut Kementerian Perindustrian Republik Indonesia
tahun 2014, dalam (Khairunnisa, 2017), industri merupakan salah
satu kegiatan perekonomian yang mengolah bahan baku mentah dan
memanfaatkan sumber daya industri agar dapat menghasilkan
komoditas yang lebih bermanfaat, menguntungkan serta bernilai
tinggi.

Industri juga dapat didefinisikan juga sebagai sekelompok
perusahaan yang menyediakan produk atau jasa yang dapat
memenuhi serta memuaskan kebutuhan dasar konsumen yang sama
(Solihin: 2012).

Dalam teori ekonomi, istilah industri sangat mirip dengan
istilah pasar. Misalnya, pertimbangkan industri otomotif di pasar
yang sedang dianalisis.Sedangkan kalau dikatakan industri beras
maka yang dimaksudkan adalah seluruh produsen beras yang ada

dalam pasar (Sukirno, 2011)
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Sementara menurut Badan Pusat statistic (BPS), industri

adalah cabang kegiatan ekonomi dan merupakan perusahaan atau

badan usaha sejenis tempat seseorang bekerja. Kegiatan ini dibagi

berdasarkan Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia (KLUI).

Departemen Perindustrian mengklasifikasi industri nasional

Indonesia menjadi tiga kelompok besar yaitu:

a.

Industri Dasar

Kelompok industri dasar dibagi menjadi dua, pertama
mencakup Industri Mesin dan Logam Dasar (IMLD)
yang termasuk dalam kelompok IMLD vyaitu industri
kendaraan bermotor, pesawat terbang, kereta api, mesin
pertanian, elektronika, besi baja, aluminium, tembaga
dan sebagainya. Kelompok kedua yaitu Industri kimia
dasar (IKD), kelompok IKD ini meliputi, industri pupuk,
industri pengolahan kayu dan karet alam, industri silikat,
industri pestisida, dan yang lainnya. Industri dasar
bertujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
berkontribusi pada struktur industri dan bersifat padat
modal serta mendorong penciptaan lapangan kerja yang
substansial.

Industri Aneka (1A)

Pengolahan dengan skala besar untuk berbagai sumber
daya hutan, pengolahan sumber daya pertanian dan lain
sebagainya termasuk dalam kategori aneka industri.

Aneka industri  bertujuan  untuk  memajukan
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pertumbuhan ekonomi serta pemerataan, tidak padat
modal dan juga meluaskan kesempatan kerja.
c. Industri Kecil
Industri kecil meliputi industri sandang dan kulit (tekstil,
pakaian jadi dan barang yang terbuat dari kulit), industri
pangan (makanan, minuman maupun tembakau),
industri kerajinan umum (industri rotan, kayu, bambu,
barang galian bukan logam), industri logam (mesin,
listrik, alat-alat ilmu pengetahuan, logam dan
sebagainya), industri kimia dan bahan bangunan
(industri kertas, percetakan, penerbitan, barang-barang
karet dan plastic).
2.1.2 Jenis-Jenis Industri
Ada beberapa jenis industri, diantaranya yaitu, berdasarkan
bahan bakunya, berdasarkan tenaga kerja nya, berdasarkan produk
yang dihasilkan, berdasarkan bahan mentah, berdasarkan lokasi unit
usahanya, berdasarkan proses produksi barang yang dihasilkan,
berdasarkan modal yang digunakan, berdasarkan subjek
pengelolaannya, dan berdasarkan pengorganisasiannya. (Pramono:
2012)
1) Industri Berdasarkan Bahan Baku
Berdasarkan bahan bakunya, industri dibagi menjadi dua
jenis yaitu:
a. Industri Ekstraktif, merupakan industri yang bahan

bakunya didapat atau diambil langsung dari alam atau

15



dapat dikatakan bahan baku alami.contohnya seperti
industri pertanian, kehutanan dan perikanan.

b. Industri Non Ekstraktif, merupakan industri yang
akan mengolah hasil dari industri lainnya. Contohnya
seperti industri kayu lapis, dan industri kain.

c. Industri Fasilitatief/Industri Tersier, yaitu industri
yang menjual dan menyediakan jasa layanan untuk
keperluan masyarakat untuk membantu masyarakat.
Contohnya  seperti  perdagangan, = perbankan,
pariwisata dan juga angkutan.

2) Industri Berdasarkan Tenaga Kerja

Berdasarkan tenaga kerjanya, Industri dibedakan menjadi

empat, yaitu:

a. Industri Rumah Tangga, yaitu industri yang
mempekerjakan tenaga kerja kurang dari 4 orang dan
dengan modal yang sangat terbatas, contohnya adalah
industri kerajinan, dan industri makanan ringan.

b. Industri Kecil, adalah industri yang tenaga kerjanya
biasanya berkisar antara 5 sampai 19 orang saja. Ada
beberapa ciri dari industri kecil yaitu adalah biasanya
industri  kecil memiliki modal sedikit/kecil, dan
tenaga kerjanya berasal dari lingkungan sekitarnya.
Contohnya seperti industri genteng, industri

pengolahan rotan dan juga industri batu bata.
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C.

Industri Sedang, yaitu industri yang memiliki tenaga
kerja berkisar dari 20 orang sampai dengan 99 orang.
Industri ini memiliki modal yang lumayan besar dan
tenaga kerjanya harus memiliki kemampuan
tersendiri, dan pemimpinnya juga memiliki
kemampuan manajerial. Contohnya seperti industri
konveksi, industri bordir dan juga industri keramik.

Industri Besar, merupakan industri yang tenaga
kerjanya lebih dari 100 orang. Industri ini memiliki
dana yang besar dan dikumpulkan dalam bentuk
saham, tenaga kerja juga harus memiliki kemampuan
khusus, pemimpin perusahaan diseleksi melalui uji
kemampuan dan kelayakan. Contohnya seperti
industri tekstil, industri pesawat terbang dan juga

industri besi baja.

3) Industri Berdasarkan Produk yang Dihasilakan

Berdasarkan Produk yang dihasilkannya, industri dibagi

menjadi tiga jenis, yaitu:

a.

Industri Primer, adalah industri yang menhasilkan
barang dan beda yang tidak perlu pengolahan yang
lebih lanjut lagi. Barang atau benda tersebut dapat
langsung dinikmati dan digunakan. Contohnya
seperti industri konveksi, industri anyaman dan

industri makanan dan minuman.
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b.

Industri Sekunder, adalah industri yang melakukan
pengolahan barang/benda yang harus diolah terlebih
dahulu sebelum digunakan maupun dinikmati.
Contohnya seperti industri ban, industri tekstil dan
juga industri baja.

Industri Tersier, merupakan industri yang hasilnya
berupa jasa layanan untu membantu dan

mempermudah kebutuhan masyarakat.

4) Industri Berdasarkan Bahan Mentah

Berdasarkan bahan mentah yang digunakan, industri

dibagi menjadi tiga, yaitu:

a.

Industri Pertanian, yaitu industri yang mengolah hasil
dari kegiatan pertanian, contohnya seperti industri
gula, industri kopi, industri minyak gooreng, dan juga
industri tahu.

Industri Pertambangan, merupakan industri yang
mengolah bahan mentah pertambangan, contohnya
seperti -industri- BBM, industri baja dan industri
semen.

Industri Jasa, merupakan industri yang befokus
dibidang mengolah jasa layanan agar dapat
meringankan dan juga mempermudah masyarakat,
contohnya seperti industri perdagangan, industri
perbankan, industri pariwisata, industri hiburan,

industri seni dan juga industri transportasi.
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5) Industri Berdasarkan Lokasi Unit Usaha

Berdasarkan unit usahanya industri dibagi menjadi 4

yaitu:

a.

Industri Berorientasi pada Pasar, yaitu industri yang
lokasi nya atau yang didirikan dekat dengan pasar dan
juga konsumen.

Industri Berorientasi pada Pengolahan, yaitu industri
yang lokasinya atau didirikan dekat dengan tempat
pengolahannya.

Industri Berorientasi pada Bahan Baku, yaitu industri
yang berlokasi ditempat yang tersedia bahan baku.
Contohnya seperti industri konveksi yang dekat
dengan industri tekstil dan lain-lain.

Industri yang tidak terikat dengan syarat lainnya,
yaitu industri yang didirikan atau dibangun sama
sekali tidak terikat dengan syarat-syarat yang tertera

di atas.

6) Insdustri Berdasarkan Proses Produksi

Berdasarkan proses produksi, industri dibedakan menjadi

dua, yaitu:

a.

Industri Hulu, yaitu industri yang memproduksi atau
mengolah bahan baku mentah menjadi produk
setengah jadi, biasanya industri ini hanya
memproduksi atau memasok bahan baku untuk

digunakan dalam Kkegiatan industri lainnya,
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contohnya seperti industri aluminium, industri kayu
lapis dan lain-lain.

Industri Hilir, yaitu industri yang memprodukasi
produk setengah jadi hingga siap digunakan, sampai
barang tersebut dapat langsung digunakan oleh

konsumen.

7) Industri Berdasarkan Barang yang Dihasilakan

Berdasarkan barang yang dihasilkan industri dibagi

menjadi dua, yaitu:

a.

Industri Berat, yaitu industri yang memproduksi
mesin atau alat produksi, contohnya seperti industri
alat berat.

Industri Ringan, yaitu industri yang menghasilkan
komoditi siap pakai atau untuk siap dikonsumsi,
contohnya = seperti industri makanan, industri
minuman . dan juga industri farmasi yang

memproduksi obat-obatan.

8) Industri Berdasarkan Modal yang Digunakan

Berdasarkan modal yang digunakan industri dibagi

menjadi tiga, yaitu:

a.

Industri dengan Penanaman Modal dalam Negeri,
yaitu bidang industri yang mendapatkan bantuan
modal dari pengusaha dalam negeri atau dari

pemerintah, contohnya seperti industri wisata.
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b.

Industri dengan Penanaman Modal Asing, yaitu
bidang industri yang modalnya didapat dari investasi
asing, contohnya seperti industri perminyakan dan
juga industri telekomunikasi.

Industri dengan Modal Bersama, merupakan industri
yang menarik modal dari hasil dari antara PMA dan

juga PMDN, contohnya seperti industri automotif.

9) Industri Berdasarkan Subjek Pengelola

Berdasarkan subjek pengelola, industri dibagi menjadi

dua yaitu:

a.

Industri Rakyat, merupakan industri yang dimiliki
dan dikuasai oleh rakyat contohnya seperti industri
makanan ringan, dan industri kerajinan.

Industri Negara, merupakan industri yang dimiliki
dan dikuasai oleh negara yang dikenal dengan
BUMN, contohnya seperti industri pertambangan,
industri pupuk, industri perminyakan dan juga

industri transportasi.

Sektor industri merupakan salah satu sektor penunjang

perekonomian nasional yang sangat penting, bahkan sektor industri
pengolahan merupakan sektor penyerap tenaga kerja terbesar dalam
lapangan usaha. Diukur dari distribusi (PDB) Produk Domestik
Bruto Indonesia sektor industri pengolahan di Indonesia mengalami
peningkatan disetiap tahunnya, mulai dari tahun 2010 sampai tahun

2016. Salah satu bidang industri yang memiliki peran utama dalam
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mendukung serta mempertahankan pertumbuhan ekonomi yang
tinggi pada setiap tahunnya adalah industri pengolahan, dengan
adanya industri pengolahan maka lapangan usaha dapat menjadi
semakin luas, serta kesempatan kerja masyarakat juga akan semakin
besar. Pembangunan ekonomi itu sendiri untuk berperan dalam
merubah struktur produksi, dan sumber daya. Hal ini bertujuan untuk

mendorong perkembangan industrialisasi Indonesia.

2.2 Peran Industri Dalam Perekonomian

Dalam pembangunan perekonomian negera, industri berskala
kecil dan menengah memiliki peran yang cukup penting, terutama
untuk memenuhi perekonomian masyarakat sekitar, seperti
memenuhi kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan untuk masa
depannya nanti, maka dari itu, dalam ekonomi masyarakat peran
industri juga sangatlah penting. Eksistensi Industri berskala kecil
maupun menengah terbukti mampu bertahan dalam perekonomian
Indonesia dalam keadaan apapun. Pada saat terjadinya Kkrisis
moneter pada tahun 1998, industri kecil dan menengah cenderung
mampu bertahan bila dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan
besar. Hal ini dikarenakan industri dengan skala kecil dan menengah
cenderung tidak bergantung pada modal besar atau investasi asing.
Sehingga, pada saat terjadinya fluktuasi nilai tukar, perusahaan besar
yang menggunakan investasi asinglah yang paling berpotensi
mengalami dampak krisis (Kadeni&Srijani, 2020).

Peran Industri kecil dan menengah dikalangan masyarakat
dapat dikatakan sangatlah penting, seperti dalam hal pemberdayaan

22



masyarakat yang menaganggur atau tidak memiliki pekerjaan.
Setidaknya individu dari suatu masyarakat tersebut dapat memenuhi
kebutuhan pribadinya dengan baik dan dapat terjauh dari
kesengsaraan dan kemiskinan. Tak hanya itu, peran industri berskala
kecil dan menengah juga mampu menghidupkan sektor lainnya,
contohnya seperti jasa angkutan transportasi dan distribusi, industri
manufaktur pembuat mesin produksi, jasa sewa lahan produksi,
industri kemasan, pemasaran, jasa periklanan (advertising), dan juga
jasa jika diperlukan design branding produk (Florida&Hutabarat,
2015)

Untuk dapat memberi peningkatan pada kesejahteraan
masyarakat di pedesaan dapat terlihat dari titik fokus pembangunan
saat ini telah menjadi hal utama dan prioritas untuk pengembangan
kedepannya. Sesuai dengan intruksi presiden No.6 Tahun 2009 yang
menjelaskan tentang dukungan untuk dikembangkannya industri
kreatif. Dukungan ini diberikan dengan maksud agar dilakukannya
pengembangan perekonomian masyarakat pedesaan sehingga
kedepannya diharapkan dapat berpengaruh secara nyata dalam hal
perekonomian masyarakat pedesaan. Maka dengan adanya industri
yang berskala kecil dan menengah di pedesaan sangat berperan baik
bagi masyarakat sekitar, industri ini mampu menarik tenaga kerja
disekitarnya sehingga kesejahteraan masyarakat disekitarnya
diharpkan akan meningkat. (Medriyansah, 2017)

Menurut (Aliyah, 2022), industri kecil menengah mempunyai
peranan besar dalam meningkatkan perekonomian masyarakat. Jika
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perekonomian masyarakat meningkat semakin tinggi maka tidak
terpungkiri tingkat pertumbuhan dan pembangunan ekonomi negara
juga akan membaik. Oleh karena itu peran pemerintah sangatlah
dibutuhkan untuk memperhatikan pelaku industri kecil dan
menengah ini, agar tetap dapat menopang dan juga membantu
keadaan ekonomi masyarakat kecil serta agar dapat terus

meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

2.3 Tahu dan Manfaatnya

Tahu adalah bahan makanan yang dibuat dari bahan dasar
kedelai yang telah banyak dikenal dikalangan masyarakat dan juga
sangat diminati, selain karena harganya murah dan mudah didapat,
tahu juga mengandung nilai gizi yang sangat banyak. Pada dasarnya,
tahu sendiri berasal dari negeri Cina, dan tahu adalah hasil dari
proses koagulasi dari protein kedelai itu sendiri. Kalsium sulfat
merupakan koagulan yang biasanya dipakai untuk pembuatan tahu,
koagulan ini digunakan karena memiliki kelarutan didalam airnya
rendah, yang memungkinkan terjadinya pergerakan dan reaksinya
dengan susu kedelai akan terjadi secara perlahan yang nantinya akan
membentuk curd dengan daya mengikat air yang tinggi sehingga
dapat menghasilkan tahu yang lembut dan halus (Andarwulan et al.
2018).

Dipasaran terdapat banyak jenis tahu di antarnya adalah tahu
putih/tahu mentah, tahu kuning, tahu sumedang, tahu goreng, tahu
isi dan lainnya. Semua jenis tahu tersebut memiliki rasa yang
berbeda beda dan memiliki pangsa pasarnya tersendiri. Proses
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pembuatan dari masing-masing tahu tersebut juga dapat dikatakan
berbeda. Tahu sudah menjadi menu favorit warga Indonesia, tahu
juga sudah sering kita jumpai dari restoran ke restoran, maupun
warteg ke warteg. Selain dapat dijadikan lauk, tahu juga dapat di olah
menjadi berbagai makanan, seperti siomay, gado-gado, tahu bakso,
tahu gejrot, keripik tahu dan cemilan lainnya (Sallim, 2012).
Seiring dengan berkembangnya usaha makanan ringan
makanan dan catering, pasar tahu juga memiliki potensi yang cukup
besar dan terus berkembang. Oleh karena itu, peluang usaha tahu
masih terbuka lebar bagi para pengusaha baru. Agar dapat bersaing
dengan produk tahu yang sudah ada dan beredar di pasaran, maka
para pengusaha tahu perlu menghasilkan tahu dengan kualitas yang
baik dan cita rasa yang inovatif. Tahu juga dapat dikembangkan
menjadi produk tahu lama seperti kerupuk kulit tahu yang memiliki

prospek pasarnya cukup baik (Sari, 2019).

2.4 Industri Tahu

Industri tahu adalah salah satu dari banyaknya jenis industri
pengolahan yang mengolah bahan baku dari kedelai. Industri tahu
biasanya dikembangkan dan dikelola pada sektor rumah tangga,
sehingga dikenal dengan Industri Rumah Tangga (IRT) pembuatan
tahu. Peralatan yang digunakan dalam proses produksi bervariasi
dari manual hingga semi otomatis (Wignyanto, 2020).

Menurut (Djayanti, 2015), industri tahu adalah salah satu

industri berskala kecil yang memproduksi makanan yang berbasis
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kedelai. Rata-rata kawasan industri tahu terletak di kawasan
permukiman penduduk yang biasanya dikelola oleh suatu keluarga.

Industri tahu adalah industri yang membutuhkan sedikit tenaga
kerja serta modal yang kecil, dan biasanya hanya memerlukan
peralatan produksi yang sederhana. Industri ini dikontrol secara
pribadi oleh pemilik, sehingga keuntungan dan kerugian akan
ditanggung oleh pemiliknya sendiri. Tenaga kerja biasanya akan
diambil dari lingkungan sekitar atau anggota keluarga dari pemilik
industri tersebut (Holle & Dewi 2014).

Industri Tahu merupakan sektor industri informal yang mudah
diakses oleh tenaga kerja pedesaan yang biasanya tidak
membutuhkan pendidikan tinggi tetapi memerlukan keterampilan
dan kejujuran. Industri di pedesaan berperan penting dalam upaya
menciptakan nilai tambah sehingga dapat meningkatkan
perekonomian masyarakat. Dengan hadirnya industri kecil seperti
industri tahu akan berperan penting dalam mendukung dan
meningkatkan laju pertumbuhan perekonomian di suatu daerah serta
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Industri kecil terus tumbuh
dan berkembang seiring dengan berkembangnya pembangunan.
Perkembangan sektor industri Indonesia tidak terlepas dari peranan
dan keberadaan sektor industri kecil dan kerajinan tangan, yang
dalam sejarahnya telah ada jauh lebih awal dari pada industri-

industri modern saat ini (Bangun 2021).

26



2.5 Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

2.5.1 Pengertian Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Pemberdayaan adalah terjemahan dari empowerment, sedang
memberdayakan adalah terjemahan dari empower. Menurut
Merriam Webster dan Oxford English Dictionary, kata empower
mengandung dua pengertian, yaitu:

1. To give power atau authority to atau memberi kekuasaan,
mengalihkan kekuatan atau mendelegasikan otoritas ke pihak
lain

2. To give ability to atau enable atau usaha untuk memberi
kemampuan atau keberdayaan (Febrina,2012)

Menurut Parson yang dikutip oleh Suharto, pemberdayaan
adalah sebuah proses dengan mana orang menjadi cukup kuat untuk
berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan dan mempengaruhi
terhadap berbagai kejadian serta lembaga yang mempengaruhi
kehidupannya. Pemberdayaan ~ menekankan bahwa orang
memperoleh keterampilan, pengetahuan, dan kekuasaan yang cukup
untuk mempengaruhi kehidupannya dan kehidupan orang lain yang
menjadi perhatiannya (Suharto,2010).

Pemberdayaan ekonomi adalah penguatan pemilikan faktor-
faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran,
penguatan masyarakat untuk mendapatkan gaji atau upah yang
memadai, dan penguatan masyarakat untuk memperoleh informasi,
pengetahuan, dan ketrampilan, yang harus dilakukan secara multi
aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, maupun aspek
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kebijakannya. Membangun ekonomi rakyat berarti Dberusaha
meningkatkan kemampuan dengan cara mengembangkan dan
mendinamisasikan potensi rakyat, dengan kata lain vyaitu
memberdayakan dengan jalan memberikan ketrampilan dan lainnya
tetapi tidak memberikan dana yang dapat membuat rakyat menjadi
tergantung. Upaya untuk pengerahan sumber daya untuk
mengembangkan potensi ekonomi masyarakat akan meningkatkan
produktivitas masyarakat, sehingga SDM maupun SDA disekitar
masyarakat dapat ditingkatkan  produktivitasnya. Dengan
masyarakat mampu menghasilkan dan menumbuhkan nilai tambah
dalam  meningkatkan ~ kemakmuran  dan  Kkesejahteraan.
Pemberdayaan ekonomi masyarakat juga didefinisikan sebagai
upaya untuk mengubah suatu keadaan atau kondisi masyarakat baik
secara individu maupun berkelompok dalam memecahkan berbagai
persoalan terkait upaya peningkatan kualitas hidup, kemandirian dan
kesejahteraannya (Irjayanti, 2019)

Tingkat kesejahteraan masyarkat dapat diukur dengan
hitungan fisik, maupun non-fisik seperti tingkat konsumsi per-
kapita, kriminalitas, angakatan kerja, tingkat ekonomi, dan juga
akses di media masa. Tak hanya itu, kesejahteraan masyarakat juga
dapat diukur dari IPM (Indeks Pembangunan Manusia) yang terdiri
dari tiga dimensi gabungan yaitu dimensi usia, manusia yang
berpendidikan dan taraf hidup yang layak (Sukirno, 2012)

Di sisi lain, Badan Pusat Statistik (2020) mendefiniskan
kesejahteraan sebagai suatu keadaan dimana kebutuhan jasmani dan
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rohani suatu rumah tangga terpenuhi sesuai dengan standar hidup.

Selain itu, untuk menentukan tingkat kesejahteraan masyarakat, BPS

(badan pusat statistik) menerapkan beberapa indikator, yaitu sebagai
berikut:

a)

b)

Pendapatan
Pendapatan atau penghasilan merupakan salah satu indikator
yang dapat menggambarkan kesejahteraan suatu masyarakat.
Pendapatan mengacu pada penerimaan total kas yang diperoleh
seseorang maupun suatu rumah tangga selama periode waktu
tertentu (satu tahun). Pendapatan terdiri dari penghasilan dari
pekerjaan, penghasilan atas milik (seperti sewa-menyewa,
bunga, dan deviden) serta subsidi dari pemerintah. Menurut BPS
Pendapatan rumah tangga digolongkan menjadi 3 kategori yaitu
a. Kategori tinggi di atas Rp4.000.000 perbulan dengan
skala 3.
b. Kategori sedang sebesar Rp3.000.000-Rp4.000.000
perbulan dengan skala 2.
c. Kategori rendah di bawah Rp3.000.000 perbulan dengan
skala 1.
Perumahan dan Pemukiman
Selain menjadi kebutuhan dasar manusia, perumahan dan
pemukiman juga mempunyai peran yang sangat strategi dalam
perannya sebagai sentral utama pendidikan keluarga dan
peningkatan kualitas generasi mendatang. Indikator tempat
tinggal yang dinilai ada 5 item yaitu jenis atap rumah, dinding,
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status kepemilikan rumah, lantai dan luas lantai. Dari 5 item
tersebut kemudian akan digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu:

a. Permanen Kriteria permanen ditentukan oleh kualitas
dinding, atap dan lantai. Bangunan rumah permanen
adalah rumah yang dindingnya terbuat dari tembok atau
kayu kualitas tinggi, lantai terbuat dari ubin, keramik
atau kayu kualitas tinggi dan atapnya terbuat dari seng,
genteng, sirap atau asbes.

b. Semi Permanen Rumah semi permanen adalah rumah
yang dindingnya setengah tembok atau bata tanpa
plaster atau kayu kualitas rendah, lantainya dari
ubin,semen atau kayu kualitas rendah dan atapnya
terbuat dari seng,genteng,sirap atau asbes.

c. Non Permaen Sedangkan rumah tidak permanen adalah
rumah yang dindingnya sangat sederhana (terbuat dari
bambu, papan atau daun) lantainya dari tanah dan
atapnya dari daundaunan atau atap campuran genteng
atau seng bekas dan sejenisnya

c) Kesehatan
Kesehatan merupakan salah satu indikator kesejahteraan
masyarakat serta indikator tercapainya atau berhasilnya suatu
program pembangunan. Masyarakat yang dalam keadaan sakit
tentunya akan sulit berjuang untuk mencapai kesejahteraan, baik
untuk dirinya sendiri maupun untuk keluarganya, oleh karena

itu pembangunan dan berbagai upaya pelayanan dibidang
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kesehatan harus dapat dijangkau oleh seluruh kalangan
masyarakat dan diharapkan tidak diskriminatif dalam
pelaksanaannya. Kesehatan menjadi indikator kesejahteraan
yang tercermin melalui mampukah masyarakat mengakses
layanan kesehatan serta mampukah masyarakat sepenuhnya
membiayai obat-obatan yang mereka butuhkan. Indikator
kemudahan mendapatkan pelayanan kesehatan terdiri dari 5
item yaitu jarak rumah sakit terdekat, jarak toko obat,
penanganan obat-obatan, harga obat-obatan, dan alat
kontrasepsi. Dari 5 item tersebut kemudian akan digolongkan ke
dalam 3 golongan yaitu:
a. Mudah
Golongan ini berarti apabila 5 item dari penjelasan di
atas sudah terpenuhi semua.
b. Cukup
Golongan ini berarti-apabila 5 item dari penjelasan di
atas ada yang tidak terpenuhi, namun tidak lebih dari 2
item atau setidaknya 3 item dari indikator kemudahan
mendapatkan pelayanan kesehatan dapat terpenuhi.
c. Sulit
Golongan ini berarti apabila 5 item dari penjelasan di
atas lebih banyak yang tidak terpenuhi atau lebih dari 3

item indikator tidak terpenuhi.
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d) Pendidikan
Pendidikan merupakan hak asasi dan juga kewajiban bagi setiap
manusia dan hak setiap warga negara untuk dapat mewujudkan
potensi dirinya melalui pembelajaran. Setiap warga negara
Indoneisa tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi,
suku,agama, ataupun letak geografis, berhak memperoleh
pendidikan yang bermutu dan berkualitas sesuai dengan minat
dan kempuan mereka. Indikator ini terdiri dari 3 item yaitu biaya
sekolah, jarak ke sekolah, dan proses penerimaan. Dari 3 item
tersebut kemudian akan digolongkan ke dalam 3 golongan yaitu:
a. Mudah
Golongan ini berarti 3 indikator dari kemudahan
memasukkan anak ke dalam pendidikan sudah
terpenuhi.
b. Cukup
Golongan ini- berarti dari 3 indikator kemudahan
memasukkan anak ke dalam pendidikan salah satunya
ada yang tidak terpenuhi.
c. Sulit
Golongan ini berarti 3 indikator dari kemudahan
memasukkan anak ke dalam pendidikan hanya 1
indikator yang dapat dipenuhi.
2.5.2 Indikator Keberhasilan Pemberdayaan Ekonomi
Untuk mengetahui fokus dan tujuan pemberdayaan secara
operasional maka perlu diketahui beberapa indikator keberdayaan,
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khususnya keberdayaan dalam bidang ekonomi yang dapat

menunjukkan seseorang atau masyarakat itu berdaya atau tidak.

Keberhasilan pemberdayaan ekonomi masyarakat, secara umum

dapat dilihat dari keberdayaan mereka dalam memenuhi kebutuhan

mereka sehari-hari. Secara lebih rincinya dikutip dari Suciati (2014)

dalam skripsinya, ada beberapa indikator keberhasilan program

pemberdayaan ekonomi, yaitu:

1.
2.

Berkurangnya jumlah penduduk miskin.

Berkembangnya usaha peningkatan pendapatan yang dilakukan
oleh penduduk miskin dengan memanfaatkan sumber daya yang
tersedia

Meningkatnya kepedulian masyarakat terhadap upaya
peningkatan kesejahteraan keluarga miskin di lingkungannya.
Meningkatkan kemandirian kelompok yang ditandai dengan
makin berkembangnya usaha produktif anggota dan kelompok,
makin kuatnya permodalan kelompok, makin rapinya sistem
administrasi kelompok, serta makin luasnya interaksi kelompok
dengan kelompok lain di dalam masyarakat.

Meningkatnya  kapasitas masyarakat dan pemerataan
pendapatan yang ditandai oleh peningkatan pendapatan
keluarga miskin yang mampu memenuhi kebutuhan pokok dan

kebutuhan sosial dasarnya.
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2.5.3 Tujuan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat

Menurut Suharto (2010), pelaksanaan pencapaian tujuan

pemberdayaan dapat diterapkan melalui lima pendekatan

pemberdayaan yaitu:

a.

Pemungkin, yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan
potensi masyarakat mampu berkembang secara optimal.
Penguatan, yaitu memperkuat pengetahuan dan kemampuan
serta menumbuhkan kepercayaan dari masyarakat agar bisa
menjunjung kemandirian mereka.

Perlindungan, yaitu melindungi masyarakat yang lemah, dari
adanya persaingan yang tidak sehat dan kelompok kuat yang
berupaya mengekploitasi mereka.

Penyokongan, yaitu memeberikan bimbingan dan dukungan
kepada masyarakat agar mampu menjalankan peranan tugas-
tugas dalam kehidupan dan menyokong mereka agar tidak
terjatuh dalam keadaan yang merugikan.

Pemeliharaan, yaitu menjaga keseimbangan distribusi
kekuasaan untuk —~menjamin setiap orang memperoleh

kesempatan berusaha.

2.5.4 Konsep Pemberdayaan Masyarakat

Konsep pemberdayaan lahir sebagai antitesis terhadap model

pembangunan dan model industrialisasi yang kurang memihak pada

rakyat mayoritas, menurut Hutomo (2010) konsep ini dibangun dari

kerangka logik sebagai berikut :
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a. Bahwa proses pemusatan kekuasaan terbangun dari
pemusatan penguasaan faktor produksi

b. Pemusatan kekuasaan faktor produksi akan melahirkan
masyarakat pekerja dan masyarakat yang pengusaha
pinggiran c. Kekuasaan akan membangun bangunan atas atau
sistem pengetahuan, sistempolitik, sistem hukum, dan
ideologi yang manipulatif untuk memperkuat dan legitimasi.

c. Koptasi sistem pengetahuan, sistem hukum, sistem politik,
dan ideologi, Secara sistematik akan menciptakan dua
kelompok masyarakat, yaitu masyarakat berdaya dan
masyarakat tunadaya. Akhirnya yang terjadi adalah
dikotomi, yaitu masyarakat yang berkuasa dan manusia yang
dikuasai. Untuk membebaskan situasi menguasai dan
dikuasai, maka harus dilakukan pembebasan melalui proses
pemberdayaan bagi yang dikuasai (empowerment of the

powerless).

2.6 Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan memiliki arti yang cukup luas, menyerap tenaga
kerja dapat di artikan sebagai kegiatan menghimpun orang atau
tenaga kerja pada suatu bidang usaha, untuk memenuhi permintaan
tenaga kerja yang sesuai dengan usaha tersebut. Penyerapan tenaga
kerja adalah jumlah tenaga kerja yang diserap oleh suatu unit usaha
tertentu atau dengan kata lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah
tenaga kerja yang bekerja dalam suatu unit usaha (Badan Pusat
Statistik, 2020).
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Menurut Kuncuro (Dalam Fadliilah, 2012) definisi dari
penyerapan tenaga kerja adalah ketersediaan lapangan kerja yang
sudah terpenuhi dan terisi sehingga dapat dilihat dari jumlah terserap
dan tersebarnya penduduk yang bekerja ke berbagai sektor
perekonomian. Penyerapan tenaga kerja terjadi Karena adanya
kesempatan Kkerja, yang dimaksud kesempatan kerja adalah jumlah
orang yang dapat tertampung untuk bisa bekerja pada suatu bidang
usaha atau lapangan pekerjaan. Kesempatan Kkerja ini berlaku untuk
semua tenaga kerja apabila unit usaha ataupun lapangan pekerjaan
yang ada dan tersedia mencukupi dan seimbang dengan banyaknya
tenaga kerja yang ada. Sedangkan lapangan pekerjaan dapat di
katakana sebagai bidang kegiatan usaha atau instansi di mana
menjadi tempat seseorang bekerja atau pernah bekerja.

Penyerapan tenaga kerja juga dapat diartikan sebagai daya serap
tenaga kerja pada suatu usaha yang telah dapat memenuhi standard
dan kriteria yang ditetapkan oleh lapangan kerja tersebut. Jumlah
penyerapan tenaga kerja dapat berjumlah sama atau bahkan dapat
berjumlah lebih kecil dari jumlah kesempatan kerja yang tersedia.
jika jumlah penyerapan tenaga kerja sama dengan jumlah
kesempatan kerja maka pengangguran tidak akan terjadi. Namun
apabila penyerapan tenaga kerja berjumlah lebih kecil dari
kesempatan kerja maka pengangguran pasti akan terjadi (Feriyanto,
2014)

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tertentu dari ketersediaan
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tenaga kerja yang digunakan oleh unit usaha, atau dapat juga
dikatakan penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah tenaga kerja
yang bekerja dalam satu unit usaha.

Terserapnya masyarakat bekerja dapat disebabkan oleh adanya
permintaan terhadap tenaga kerja. Maka dari itu penyerapan tenaga
kerja juga sering dikatakan dengan permintaan tenaga Kkerja.
Masyarakat yang bekerja terserap dan juga tersebar di berbagai
sektor, akan tetapi setiap sektornya akan mengalami pertumbuhan
yang berbeda, begitupun dengan penyerapan tenaga kerjanya, setiap
sektor akan berbeda dalam menyerap tenaga kerja. Karena
perbedaan laju pertumbuhan tersebut maka mengakibatkan dua hal,
yaitu:

a. Adanya perbedaan laju pada peningkatan produktifitas kerja di
masing-masing sektor

b. Secara lambat-laun terjadi perubahan sektoral, baik dalam
kontribusinya terhadap pendapatan nasional maupun terhadap
penyerapan tenaga kerja.

Penyerapan tenaga kerja pada suatu industri maupun
perusahaan akan meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah
barang yang diproduksi, dengan menggunakan input yang lebih
sedikit sehingga biaya produksi berkurang, Dengan kata lain jika
output yang diperoleh banyak, dan permintaan akan barang produksi
akan meningkat, hal ini dapat mendorong untuk pertambahan jumlah
output yang dihasilkan yang pada akhirnya akan berdampak pada
peningkatan permintaan tenaga kerja. Produsen akan cenderung
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meningkatkan kapasitas produksinya ketika permintaan produksi
meningkat di suatu perusahaan. (Mazana, 2021)

Menurut Wijaya dan Utama (2013), penyerapan tenaga kerja
dapat mempengaruhi keefesiensi suatu usaha, dimana jika faktor
produksi tenaga kerja yang digunakan semakin efisien maka

efesiensi usaha juga akan semakin baik.

2.7 Penelitian Terkait

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mereferensi maupun
memperoleh pemahaman dari berbagai penelitian terdahulu atau
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan latar belakang
masalah, sehingga dapat memperkaya teori yang digunakan untuk
mengkaji skripsi ini. Peneliti mengangkat beberapa penelitian yang
digunakan sebagai referensi untuk memperkaya bahan kajian pada
penelitian ini. Penelitian terdahulu sangatlah penting karena dapat
dijadikan sebagai dasar dan acuan serta sebagai data pendukung.
Penelitian terdahulu berhubungan dengan penelitian ini diantaranya:

Jurnal Oleh Rizqgi Mursalina, Muhammad Masrur &
Aenurofik, 2022 yang berjudul’ “Pengaruh Adanya Home Industri
Konveksi dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dalam
Perspektif Islam” hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Variabel
(X) berpengaruh positif terhadap variable (Y) dengan signifikan <
0,05. Kesejahteraan masyarakat dapat di ukur dari kondisi ekonomi,
kesehatan dan tercukupinya kebutuhan ekonomi masyarakat.

Dengan demikian adanya home industri konveksi berpengaruh
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terhadap kesejahteraan masyarakat di desa Sidodadi Indah
Kedungwuni.

Jurnal oleh Ulen Bangun, 2021 yang berjudul “Peran Pabrik
Tahu Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Pada
Lingkungan VIII Kelurahan Pekan Kuala Kecamatan Kuala
Kabupaten Langkat” hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
pendirian pabrik tahu di Lingkungan VII1 Sido Selamat tidak semata
bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga dari pihak
pemiliknya, juga dimaksudkan untuk meningkatkan pendapatan
ekonomi serta memajukan kesejahteraan masyarakat di lingkungan
tersebut. Hal ini salah satunya ditunjukkan oleh kebijakan pemilik
pabrik tahu untuk merekrut tenaga kerja dari kalangan masyarakat
sekitar.

Jurnal oleh Salsabila Virdausya, Mohammad Balafif, Nurul
Imamah 2020 yang berjudul “Dampak Eksternalitas Industri Tahu
Terhadap Pendapatan Desa Tropodo Kecamatan Krian Kabupaten
Sidoarjo” hasil penelitian ini menjelaskan bahwa industri tahu
menimbulkan dampak eksternalitas positif dan negatif. Dampak
positif diataranya yaitu penyerapan tenaga kerja dan peluang usaha
baru atau munculnya usaha-usaha baru. Sedangkan dampak
negatinya yaitu pencemaran lingkungan dan menurunnya kesehatan
masyarakat. Industri tahu juga memberikan kompensasi kepada
masyarakat berupa uang ataupun sembako pada tiap hari raya.
Eksternalitas yang terjadi pada industri tahu berdampak pada
peningkatan pendapatan masyarakat sekitar.

39



Jurnal oleh Dewi Supri Anggriani, Makmur, Andi Afriza, 2019
yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pendapatan Industri Kecil Pengusaha Tahu di Kecamatan Bonai
Darussalam” hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Modal kerja
yang dimiliki pengusaha industri kecil tahu di Kecamatan Bonai
Darussalam sudah cukup baik. Ini dapat disimpulkan bahwa
pengusaha sudah memiliki modal kerja yang cukup baik dalam hal
membangun usahanya agar lebih maju. Jam kerja di industri kecil
tahu yang ada di Kecamatan Bonai Darussalam sudah cukup baik.
Hal ini berarti pengusaha sudah memiliki standar usaha dan layak
untuk membangun usahanya, serta memperhatikan karyawan
dengan baik.

Jurnal Oleh Meliza Eka Adianty dan Murdianto 2018, yang
berjudul ~ “Dampak Industrialisasi Pedesaan  Terhadap
Kesejahteraan Rumah Tangga” hasil penelitian ini menjelaskan
bahwa hadirnya industri di pedesaan meningkatkan pendapatan
masyarakat desa, hal ini terlihat dari adanya hubungan antara
peluang kerja dan pendapatan. Hadirnya industri di pedesaan
membuka peluang kerja baru bagi masyarakat sebagai karyawan
pabrik. Dan bagi masyarakat sekitar hadirnya industri telah
membuka peluang usaha baru.

Jurnal oleh Thessa Ayuningtias dan Murdianto, 2017 yang
berjudul  “Dampak  Industrialisasi ~ Pedesaan  Terhadap
Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Ciherang Pondok, Kecamatan

Caringin, Kabupaten Bogor” hasil penelitian ini menjelaskan bahwa
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Terdapat perbedaan antara hubungan dampak industrialisasi
pedesaan dengan tingkat kesejahteraan pada masyarakat dengan pola
mata pencaharian di bidang industri dan non industri. Bagi
responden industri, terdapat hubungan antara peluang kerja non
pertanian dengan tingkat pendapatan, akses pendidikan, akses
kesehatan dan kondisi tempat tinggal serta fasilitas yang dimiliki.

Jurnal oleh Lia Lusiana dan Kirwani 2016, “Tingkat
Kesejahteraan  Ekonomi  Pengrajin  Melalui  Peningkatan
Pendapatan Oleh Pengusaha Home Industri Sepatu Di Dusun
Genengan Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto” hasil penelitian
ini menjelaskan bahwa Tingkat kesejahteraan ekonomi pengrajin
sepatu di Dusun Genengan Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto
semakin meningkat, seiring dengan berkembannya industri sepatu.
Dan home industri sepatu yang berada di Dusun Genengan
Kecamatan Puri Kabupaten Mojokerto berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi pengrajin sepatu.

Jurnal oleh Pendi Putro 2013 yang berjudul “‘Kontribusi
Pengrajin Industri Kecil Tahu Dalam Peningkatan Kehidupan
Sosial Ekonomi Keluarga (Studi Kasus Masyarakat Desa
Madegondo, Kecamatan Grogol Kabupaten Sukoharjo)” hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa Terdapat andil yang cukup besar
yakni peningkatan sosial ekonomi keluarga terhadap kondisi sosial
ekonomi keluarga industri kecil tahu. Keluarga industri kecil tahu

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya, baik sandang, papan,
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maupun pangan. Terpenuhinya kebutuhan keluarga pemilik industri

kecil tahu sehingga mampu memberikan kesejahteraan.

Tabel 2.1
Penelitian Terkait

vo | MmO | wetode | | persaman o
o Penelitian Perbedaan
Penelitian
1 | Rizgi Mursalina, | Kuantitatif | Variabel (X) L. Persamaannya,
Muhammad berpengaruh sama sama
Xasrurf_k & pos_itit;‘I terha(g{a(p)) membahas
enurofi variable : .
(Pengaruh Adanya dengan signifikan tentang . industri
Home  Industri < 0,05. | dan kesejahteraan
Konveksi  dalam Kesejahteraan masyarakat
Meningkatkan masyarakat dapat [2. Perbedaannya,
Kesejahteraan di - ukur dari dari segi metode
Masyarakat dalam kondisi ekonomi, penelitian
Perspektif Islam, kesehatan dan
2022) tercukupinya
kebutuhan
ekonomi
masyarakat.
Dengan demikian
adanya home
industri konveksi
berpengaruh
terhadap
kesejahteraan
masyarakat di
desa Sidodadi
Indah
Kedungwuni
2 Ulen Bangun | Kualitatif | Pendirian pabrik |1. persamaan
SI_P?]ran Eakl)”k tLa_hu . VI?Ii penelitian terletak
ahu alam ingkungan . .
Meningkatkan Sido Selamat d:cm . .Objek ya.ng
Kesejahteraan tidak semata diteliti yaitu
Masyarakat Pada bertujuan untuk | Sama-sama
Lingkungan VIII meningkatkan meneliti
Kelurahan Pekan kesejahteraan
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Nama, Judul,

Metode

Persamaan dan

NO dan Tghun Penelitian Hasil Perbedaan
Penelitian
Kuala Kecamatan keluarga dari Kesejahteraan
Kuala Kabupaten pihak _pemiliknya, Masyarakat
Langkat, 2021) {Jungizlt(jlmaksudkan . Perbedaannya
meningkatkan terletak dari segi
pendapatan data yang
ekonomi serta digunakan, dalam
memajukan penelitian
kesejahteraan terdahulu
W:gsﬁsazlﬁ di menggunakan
tersebut. Hal ini data primer - dan
salah  satunya | Sekunder
ditunjukkan oleh | sedangkan dalam
kebijakan pemilik penelitian ini
pabrik tahu untuk peneliti hanya
rknerekrut ten;ga} menggunakan
erja arl data primer
kalangan .
masyarakat berupa observasi
sekitar dan wawancara
3 Salsabila Kualitatif | Dampak positif Persamaan
?\/Air(rj]ausya,d diataranya vyaitu penelitian
ohamma penyerapan .
Balafif, Nurul tenaga kerja dan tet)r!etkak dari
Imamah (Dampak peluang  usaha objek—yang
Eksternalitas baru atau dikaji yaitu
Industri tahu munculnya usaha- sama-sama
Terhadap usaha baru. meneliti tentang
_F;_endagatan Desa Sedangkkan _ industri tahu
ropodo ampak negatinya
Kecamatan Krian yaitu pencemaran Perbedaannya .
Kabupaten lingkungan  dan terle_tak dari
Sidoarjo, 2020) menurunnya teknik
kesehatan pengumpulan
masyarakat. data, penelitian
Indus;ri _'fhu juga terdahulu
memberikan
kompensasi menggunakan
kepada teknik
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Nama, Judul,

Metode

Persamaan dan

modal kerja yang
cukup baik dalam
hal membangun
usahanya  agar
lebih maju. Jam
kerja di industri
kecil tahu yang
ada di Kecamatan
Bonai
Darussalam sudah
cukup baik. Hal
ini berarti
pengusaha sudah
memiliki standar
usaha dan layak
untuk
membangun

NO dan Tghun Penelitian Hasil Perbedaan
Penelitian

berupa uang gabungan,
ataupun sembako sedangkan
E;S: tiap hari dalam penelitian
Eksternalitas ni hangan
yang terjadi pada ,merngunakan )
industri tahu teknik observasi
berdampak pada dan wawancara
peningkatan
pendapatan
masyarakat
sekitar.

4 Dewi Supri | Kuantitatif | Modal kerja yang Persamaannya
Anggriani, dimiliki sama sama
Makmur, Andi pengusaha "
Afriza. (Analisis industri kecil mengkz?ljl sektor
faktor-faktor yang tahu di Industri Tahu
mempengaruhi Kecamatan Bonai Perbedaannya
pendapatan Darussalam sudah dari segi metode
industri kecil cukup baik. Ini penelitian.
pengusaha tahu di dapat
kecamatan bonai disimpulkan
Darussalam 2019) bahwa pengusaha

sudah  memiliki
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Nama, Judul,

Metode

Persamaan dan

NO dan Tghun Penelitian Hasil Perbedaan
Penelitian
usahanya, serta
memperhatikan
karyawan dengan
baik.

5 Meliza Eka | Kuantitatif | Hadirnya industri Persamaannya,
Adianty dan di pedesaan sama sama
Murdianto meningkatkan megkaji tentang
(Dampak pendapatan perindustrian
Industrialisasi masyarakat desa,

Pedesaan hal initerlihatdari | 93"
Terhadap adanya hubungan kesejahteraan
Kesejahteraan antara  peluang Perbedaannya,
Rumah  Tangga kerja dan dari segi metode
2018) pendapatan. penelitian

Hadirnya industri

di pedesaan

membuka

peluang kerja

baru bagi

masyarakat

sebagai karyawan

pabrik. Dan bagi

masyarakat

sekitar hadirnya

industri telah

membuka

peluang usaha

baru.

6 Thessa Kuantitatif | Terdapat Persamaan
Ayuningtias  dan perbedaan penelitian  ini
Murdianto, hubungan dengan
(Dampak dampak i
Industrialisasi industrialisasi penelitian _yar_lg
Pedesaan pedesaan sedang d'te“_t'
Terhadap dengan  tingkat oleh penulis
Kesejahteraan kesejahteraan yaitu sama-sama
Masyarakat Di pada masyarakat meneliti
Desa Ciherang dengan pola mata Kesejahteraan di
Pondok, pencaharian  di suatu desa
Kecamatan bidang  industri
Caringin, dan non industri. Perbedaannya

yaitu dari segi
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Nama, Judul,

pengrajin sepatu.

NO dan Tahun PMetc.Jqu Hasil Persamaan dan
o enelitian Perbedaan
Penelitian
Kabupaten Bogor, Pada responden metode
2017) industri, terdapat penelitian,
hubungan antara penelitian
peluang kgrja terdahulu
non pertanian .
dengan  tingkat memakai
pendapatan, akses metode
pendidikan, akses kuantitatif
kesehatan dan sedangkan
kondisi  tempat penelitian i
tinggal serta menggunakan
fasilitas yang enelitian
dimiliki. penetn:
kualitatif
7 Lia Lusiana dan | Kualitatif | Tingkat Persamaannya
Klrw_anl (Tingkat kesejahtgraan yaitu sama sama
Kesejahteraan ekonomi meneliti tentang
Ekonomi pengrajin sepatu .
Pengrajin  Melalui di Dusun Kesejahteraan.
Peningkatan Genengan Dan
Pendapatan Oleh Kecamatan Puri menggunakan
Pengusaha Home Kabupaten metode
Industri Sepatu Di Mojokerto penelitian
Dusun Genengan meningkat seiring kualitatif.
Kecamatan  Puri dengan
Kabupaten berkembangnya Perbedaannya
Mojokerto, 2016) home industri terletak  pada
sepatu dari tahun objek yang
ke tahun. Dan diteliti
home industri
sepatu yang
berada di Dusun
Genengan
Kecamatan Puri
Kabupaten
Mojokerto cukup
berperan  dalam
meningkatkan
kesejahteraan
ekonomi
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Nama, Judul,

Metode

Persamaan dan

Peningkatan
Kehidupan Sosial
Ekonomi Keluarga
(Studi Kasus
Masyarakat Desa
Madegondo,
Kecamatan
Grogol,
Kabupaten
Sukoharjo), 2013

keluarga terhadap
kondisi sosial
ekonomi keluarga

industri kecil
tahu.  Keluarga
industri kecil tahu
mampu
memenehui
kebutuhan
hidupnya,  baik
sandang, papan,

maupun pangan.
Terpenuhinya
kebutuhan
keluarga pemilik
industri kecil tahu

NO | danTahun Penelitian Hasil Perbedaan
Penelitian
8 Pendi Putro | Kualitatif | Terdapat Persamaan
(Kontribusi kontribusi  yakni terletak  pada
Pengrajin Industri peningkatan .
Kecil Tahu Dalam sosial  ekonomi Opje!(. yapg
dikaji yaitu

industri tahu

Perbedaan
penelitiannya
adalah
Penelitian
terdahulu lebih
meneliti tentang
kehidupan
sosial ekonomi
keluarga,
sedangkan
penelitian  ini
lebih  berfokus

sehingga ‘mampu pada
memberikan kesejahteraan
kesejahteraan. masyarakat.
Sumber: Data Olahan (2022)
2.8 Kerangka Pemikiran
Daerah pedesaan memiliki potensi yang besar untuk

mengembangkan industri tersebut, mulai dari industri rumah tangga

maupun industri kecil, salah satunya di desa Punge blang cut yang

mengembangkan industri tahu solo. Industri ini berada di lingkungan

masyarakat, dan dengan adanya industri ini maka industri tersebut

akan memiliki potensi-potensi. Potensi-potensi tersebut mencakup
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kesempatan kerja masyarakat sekitarnya dan juga kesejahteraan
masyarakat sekitarnya.

Maka agar mempermudah penelitian yang dilakukan dan juga
agar memperjelas akar dari pemikiran dalam penelitian ini, berikut
adalah kerangka pemikiran penelitian yang nantinya akan dilakukan
seperti gambar dibawah ini:

e Kerangka Berpikir (Kerangka Konseptual Penelitian

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Feran Industn Tahp Solo

!!;;::];;W;;a%zf:au P Penyerapan Tenaga Kerja

Dari gambar 2.1 diatas dapat dijelaskan bahwa kerangka
berpikir dalam penelitian ini yaitu ingin mengetahui bagaimana
peran industri tahu Solo terhadap pemberdayaan ekonomi
masyarakat di Kecamatan Jaya Baru Banda Aceh. Keberadaan
industri tahu Solo ini dapat memberikan peran terhadap kehidupan
masyarakat yang ada disekitarnya seperti dengan adanya industri ini
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dapat menyerap tenaga kerja, meningkatkan pendapatan sehingga
memberi kesempatan bagi masyarakat untuk dapat meningkatkan
perekonomiannya guna memenuhi berbagai macam kebutuhan
rumah tangga, seperti kebutuhan sehari-hari dan dapat memberi
peluang dan kesempatan bagi masyarakat untuk dapat meningkatkan
tingkat pendidikan dan pengetahuan dirinya maupun keluarganya.
Dengan meningkatnya pendapatan juga membantu masyarakat
untuk dapat memenuhi fasilitas kesehatannya, baik itu untuk dirinya
sendiri maupun untuk keluarganya sehingga dapat terciptanya
kesejahteraan pada masyarakat.
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BAB Il
METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang dapat digunakan dalam penelitian
ini, jika dilihat dari jenis datanya ialah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif menurut (Sugiyono,2013) yaitu metode yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang berguna untuk
meneliti kondisi objek secara alamiah, dimana peneliti dijadikan
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
gabungan (triangulasi), analisis data yang bersifat induktif dan hasil
penelitian tersebut lebih menekankan makna daripada generalisasi.

Adapun jenis pendekatan penelitian ini adalah deskriptif.
Penelitian deskriptif ialah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui keadaan dan gambaran suatu hal dengan cara
menjelaskan sedetail mingkin sesuai dengan fakta yang tertera. Jenis
penelitian deskriptif kualitatif yang digunakan pada penelitian ini
dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai Peran Industri
Tahu Solo Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di
gampong Punge Blang Cut Banda Aceh secara mendalam dan

komprehensif.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi Penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan
suatu penelitian. Lokasi penelitian ada di gampong Punge Blang Cut
Kecamatan Jaya Baru Banda Aceh. Peneliti mengambil lokasi
penelitian tersebut karena Industri Tahu di gampong Punge Blang
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Cut ini sudah berdiri cukup lama, yaitu sejak tahu 1997 yang berarti
sudah berdiri kurang lebih 24 tahun lamanya, dan sudah menyerap
lumayan banyak pekerja. Industri tahu solo ini juga dapat dikatakan
salah satu industri yang cukup besar karna suda memiliki 28
karyawan, sehingga peneliti ingin mencari informasi tentang peran
industri tahu solo ini terhadap Pemberdayaan Ekonomi masyarakat
di sekitarnya.Waktu Penelitian ini dilakukan pada Bulan September
2022,

3.3  Objek dan Subjek Penelitian
3.3.1 Objek Penelitian

Objek penelitian adalah suatu sifat dari objek yang peneliti
pilih untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2013). Objek penelitian merupakan titik fokus perhatian
dari penelitian atau suatu sasaran ilmiah yang akan dijelaskan guna
memperoleh data atau informasi untuk tujuan tertentu. Atau dengan
kata lain objek penelitian adalah sesuatu yang akan menjadi
perhatian didalam sebuah penelitian hal ini dikarenakan objek
penelitian merupakan sesuatu’ 'yang hendak dicapai agar
mendapatkan jawaban jalan keluar dari permasalahan yang terjadi.
Objek penelitian dalam penelitian ini adalah peran industri tahu Solo
terhadap Pemberdayaan Ekonomi masyarakat.
3.3.2 Subjek Penelitian

Moleong (2010) mendeskripsikan subjek penelitian sebagai
informan, yang artinya orang pada latar penelitian yang dapat
dimanfaatkan untuk mendapatkan informasi-informasi tentang
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keadaan dan kondisi latar penelitian. Berdasarkan pengertian
tersebut, maka peneliti mendeskripsikan subjek penelitian sebagai
titik fokus dan sasaran pengamatan atau informan dari penelitian
yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penentuan subjek pada
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Purposive Sampling,
yang mana teknik Purposive Sampling ini merupakan salah satu
jenis teknik pengambilan sampel yang sering digunakan dalam karya
ilmiah. Menurut Sugiyono (2013) Purposive Sampling adalah teknik
pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu. Subjek
pada penelitian ini berjumlah 10 orang informan, yaitu pemilik dan
juga karyawan industri tahu Solo. Agar karakteristik informan tidak
menyimpang dari yang diinginkan peneliti, maka peneliti telah
menentukan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria tersebut bertujuan
untuk menentukan dapat atau tidaknya sampel digunakan. Kriteria
inklusi ialah kriteria yang apabila terpenuhi maka dapat dijadikan
calon objek penelitian sedangkan kriteria eksklusi adalah kriteria
yang apabila dijumpai menyebabkan objek tidak dapat digunakan
dalam penelitian, (Hajijah, 2012).
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Kriteria inklusi

Kriterian Inklusi dalam penelitian ini adalah:

1) Sudah bekerja di industri tahu Solo minimal 2 tahun

2) Merupakan masyarakat kecamatan Jaya Baru Banda Aceh
Kriteria eksklusi

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah:

1) Bekerja di industri tahu Solo kurang dari 2 tahun

2) Bukan masyarakat kecamatan Jaya Baru Banda Aceh

Peneliti membagi informan dalam penelitian ini menjadi

informan kunci dan informan pendukung, dengan rincian sebagai
berikut:

a.

Informan kunci.

Informan kunci merupakan sumber informasi utama yang
berkaitan dengan masalah yang diteliti. Informan kunci dalam
penelitian ini adalah pemilik industri tahu Solo.

Informan pendukung.

Informan pendukung merupakan sumber informasi yang akan
mendukung informasi- kunci. ‘Informan pendukung pada

penelitian ini adalah karyawan industri tahu Solo.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel daftar informan

kunci dan informan pendukung berikut ini:
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Tabel 3.1
Daftar Informan Kunci dan Informan Pendukung

No Informan Kunci Umur Jabatan
1 Bapak SW 54 Tahun Perglh'ﬁ IST)dIgSt”
No Informan Pendukung Umur Jabatan
1 Bapak AK 35 Tahun Karyte;\évl?ns L r;gustn
2 Bapak TFS 27 Tahun Karytz\;]\ﬁ%:)r;gusm
: kel L
4 Bapak AJ 25 Tahun KafytZ\;]V:r;(l)r:gustn
S i oTahun | * o
6 Bapak ZM 29 Tahun Karyt:‘;]vjrg(')rl‘gus'[“
: Y il 1
8 Bapak AF 24 Tahun Karﬁ‘;“’:fgg;gust“
A = o AT | 0"

Sumber: Data diolah 2022

3.4  Sumber Data

Jenis data yang digunakan didalam penelitian ini yaitu data
primer. Menurut Sugiyono (2013) data primer merupakan jenis data
yang diambil oleh peneliti dari sumber asli yang dikumpulkan secara
khusus dan bertujuan menjawab suatu penelitian. Data primer
didapati melalui wawancara langsung yang hasilnya dianalisis dan
juga observasi lapangan. Selain itu dilakukan pula wawancara

mendalam (indepth interview) kepada responden dan informan,
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meliputi tingkat pendapatan, pendidikan, kesehatan, penyerapan
tenaga kerja dan lain-lain yang berkaitan dengan kesejahteraan
responden. Dalam hal ini peneliti mengambil data secara langsung
dari pernyataan pemilik dan juga karyawan tempat lokasi yaitu di

Industri Tahu Solo gampong Punge Blang Cut Banda Aceh.

3.5  Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Observasi

Observasi adalah metode yang digunakn untuk mengumpulkan
data dengan cara mengamati atau memperhatikan hal-hal yang
berhubungan dengan tempat, pelaku kegiatan dan hal-hal yang
dianggap penting dan relevan dengan data yang diperlukan. Dan
Observasi ini dilakukan langsung untuk melihat atau mengamati apa
yang terjadi pada objek penelitian dan untuk membuktikan keaslian
penelitian yang sedang berlangsung (Bugin, 2013).

Dalam penelitian ini, penulis memilih observasi partisipatif,
Observasi partisipatif merupakan teknik observasi bagi peneliti
untuk ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang
disurvei (Patilima, 2013). Observasi ini dilakukan dengan cara
mengamati secara langsung dan merekam objek penelitian yaitu
dengan meminta pendapat dan mengamati kegiatan pemilik dan
karyawan pada Industri Tahu Solo di Gampong Punge Blang Cut
Banda Aceh.
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3.5.2 Wawancara

Wawancara atau interview dalam penelitian kualitatif adalah
percakapan, seni bertanya dan mendengarkan. Wawancara adalah
proses pengumpulan informasi untuk kepentingan penelitian melalui
tanya jawab, sambil beratatap muka antara si penanya atau
pewawancara dan si penjawab atau partisipan, wawancara biasanya
dilakukan dengan terbuka dan dengan pertanyaan yang tidak
terstruktur atau dengan kata lain melakukan wawancara yang
bersifat bebas atau berbincang-bincang dengan informan (Nazir,
2011).

Sebelum memulai interaksi orang yang diteliti harus mengetahui
secara jelas apa yang menjadi tujuan penelitian serta mengetahui
manfaat dari penelitian agar data yang diperoleh peneliti akan
semakin lengkap. Pada umumnya didalam penelitian kualitatif
proses wawancara dilakukan secara tidak terstruktur. Wawancara ini
dilakukan dengan memberikan pertanyaan yang bersifat terbuka
(open-ended) serta mengarah akan kedalaman informasi (Sutopo:
2006).

Wawancara yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah
wawancara dengan informan yang merupakan pemilik dan juga
karyawan Industri Tahu Solo di gampong Punge Blang Cut Banda
Aceh. Tujuan wawancara dilakukan adalah untuk mengetahui
bagaimana kesejahteraan yang dirasakan oleh masyarakat terutama
dalam bidang ekonomi karna adanya Industri Tahu Solo ini. Berikut

daftar pertanyaan wawancara dalam penelitian ini:
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Tabel 3.2
Daftar Pertanyaan Wawancara

No

Pertanyaan Untuk Pemilik

Pertanyaan Untuk Karyawan

Berapa lama industri ini sudah

1 o Pekerja berdomisili dimana?
berdiri?
5 Apa alasan bapak mendirikan | Sudah berapa lama bekerja di
industri tahu solo ini? industri ini?
Seberapa jauh industri ini | Apakah keberadaan industri ini
3 | berkembang sejak pertama | berperan baik dalam penyerapan
dibangun? tenaga kerja?
Total sampai saat ini sudah )
Berapa pendapatan yang didapat
4 | berapa karyawan yang | o
\ dari industru tahu ini?
bekerja?
X " - _ | Apakah penghasilan dari industri
Mayoritas pekerja di-industri |
5| ) ini_dapat menopang kebutuhan
ini berasal dari mana? / Y
ekonomi keluarga/pribadi?
Berapa pendapatan yang dapat | Apakah penghasilan dari industri
6 | bapak hasilkan perbulannya | ini dapat memenuhi kebutuhan
dari industri tahu ini? pendidikan keluarga?
Apakah industri ini juga
memberikan pengaruh yang
. lebih luas dalam penyerapan | Apa latar belakang pendidikan

tenaga kerja terhadap

masyarakat untuk mencari

mata pencaharian?

terakhir?
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No | Pertanyaan Untuk Pemilik Pertanyaan Untuk Karyawan

Apakah ada kemudahan bagi
masyarakat sekitar untuk dapat | Bagaimana kondisi kesehatan
bekerja di industri ini, | pekerja selama bekerja di
8 | sehingga berperan dalam | industri tahu ini? Apakah ada
mengurangi jumlah | faktor-faktor yang menyebabkan
pengangguran-di desa Punge | kondisi kesehatan terganggu?

Blang Cut ini?
Apakah industri ini > N ]
) Apakah penghasilan dari industri
memberikan o ]
9 ini mampu mengatasi masalah

kontribusi/bantuan kepada )
kesehatan di keluarga?
masyarakat dan desa?

Selama industri ini beroprasi L ]
__ | Apakah bekerja di industri tahu
apakah ada pengaruh negatif | = ]
10 ini pekerja mendapatkan
terhadap kesehatan masyarakat )
) asuransi kesehatan?
sekitar?

Sumber: Data diolah 2022

3.5.3 Dokumen

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlaku.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau kerya-karya
monumental dari seseorang. Metode Dokumenter adalah teknik
mengumpulkan data yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi atau data yang berasal dari non-manusia, artinya dokumen
ini dapat berupa dokumen tertulis, audio-visual, gambar atau foto,
laporan ataupun karya ilmiah. Metode ini digunakan peneliti untuk

memperoleh data-data yang sumbernya dari dokumentasi tertulis,
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sesuai dengan kebutuhan penelitian dan juga pelengkap untuk
mencari data-data yang lebih objektif dan juga konkrit (Kartika:
2021).

Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto-
foto, dan catatan-catatan, berbentuk tulisan tentang peran industri
tahu solo terhadap pemberdayaan ekonomi masyarakat di gampong

Punge Blang Cut Banda Aceh.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Bogdan dalam Sugiyono (2013:244)
adalah suatu kegiatan atau proses untuk menyusun serta mencari
secara terstruktur data yang sudah didapatkan yang berasal dari
wawancara, dan observasi dengan menyusun data-data yang telah
didapat, menjabarkankan nya dan membuat kesimpulan yang dapat
dipahami oleh peneliti dan juga orang lain. Menurut Miles dan
Huberman dalam Sugiyono (2013:246), teknik analisis data terbagi
menjadi tiga alur kegiatan yang berkaitan, yaitu reduksi data (data
reduction), penyajian data (data display) dan penarikan kesimpulan
(conclusion drawing)/verifikasi. Mereduksi data berarti memilih
hal-hal pokok, atau merangkum dan juga memfokuskan pada hal-hal
yang di anggap penting.
3.6.1 Reduksi Data (Data Reduction)

Jumlah data yang diperoleh dalam penelitian cukup banyak,
maka dari itu perlu dicatat secara rinci dan teliti. Selain itu jumlah
data yang diperoleh cukuplah banyak dan rumit, sehingga penulis
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harus menganalisis data melalui reduksi data. Mereduksi data dapat
diartikan merangkum atau meringkas dan memfokuskan kepada hal
hal yang pokok dan penting. Oleh karena itu, data yang telah
direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas selain itu juga
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data yang lainnya.
3.6.2 Penyajian Data (Data Display)

Setelah dilakukan reduksi data, maka langkah selanjutnya
yaitu mendisplaykan data. Jika penelitian yang dilakukan
menggunakan pendekatan kualitatif maka penyajian data biasanya
dilakukan menggunakan bagan, uraian, hubungan antar kategori
maupun sejenisnya. Teks yang bersifat naratif adalah hal yang
paling sering digunakan dalam penelitian kualitatif untuk
penyajian data.

3.6.3 Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing)

Penarikan kesimpulan merupakan hal yang sangat diperlukan
dalam merangkum hasil suatu penelitian. Penarikan kesimpulan
dapat diartikan hasil akhir didalam suatu penelitian yang disusun
berdasarkan tujuan penelitian. Kesimpulan tersebut merupakan

jawaban dari semua rumusan masalah.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Wilayah Penelitian

Gampong Punge Blang Cut merupakan salah satu Gampong
yang berada di Kecamatan Jaya Baru Banda Aceh. Gampong Punge
Blang Cut memiliki 5 (lima) dususn, yaitu: Dusun Tuan Balek Ayei,
Dusun Tuan Di Kandang, Dusun Lampoh Lubhouk, Dusun Tuan Di
Pakeh, dan Dusun Krueng Doy. Disetiap dusun tersebut terdapat
kepala dusun yang dipilih oleh masyarakat setempat untuk
membantu Kepala desa (Keuchik) dan juga sekretasi desa dalam
memantau setiap dusun tersebut. Desa Punge Blang Cut memiliki
luas wilayah sebesar 85,50 Ha. Pada gampong ini terdapat kantor
keuchik, puskesmas, posyandu, apotik, gedung TK, gedung SD,
gedung SMP, gedung kampus PTN, gedung kampus PTS, mushola
dan juga masjid. Adapun batas-batas gampong Punge Blang Cut
adalah sebagai berikut:
1. Utara berbatasan dengan JI.S. Iskandar Muda/Gp. Punge Jurong
2. Selatan berbatasan dengan Gampong Lmteumen Timur
3. Timur berbatasan dengan Krueng Doy/Gp. Sukaramai
4. Barat berbatasan dengan Gampong Surien, Gp. Lamjabat,

Gp.Baro

Perkembangan Jumlah Penduduk gampong Punge Blang Cut,
yang di akumulasi dari 5 Dusun dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.1
Data Jumlah Penduduk

JUMLAH KEPALA
NO DUSUN
KELUARGA (KK)
1 | Tuan Balek Ayei 250 KK
Tuan Di
2 419 KK
Kandang
Lampoh
3 227 KK
Lubhouk
4 Tuan Di Pakeh 596 KK
5 Krueng Doy 199 KK
Jumlah 1.691 KK
Laki-Laki 3.053 Jiwa
Perempuan 3.000 Jiwa
Jumlah 6.053 Jiwa

Sumber: Keuchik gampong Punge Blang Cut

Berdasarkan Tabel diatas dapat dilihat bahwa Jumlah penduduk
di gampong Punge Blang Cut dengan akumulasi 5 dusun adalah
sebanyak 1.691 KK, atau 6.053 Jiwa, dengan jumlah Laki-Laki
sebanyak 3.053 jiwa, dan perempuan sebanyak 3.000 jiwa. Jumlah
tersebut akan terus meningkat karena angka kelahiran setiap

tahunnya akan mengalami peningkatan.
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Tabel 4.2

Pekerjaan/Mata Pencaharian

Jenis Pekerjaan

Jumlah Pekerja

Petani 60
Buruh Tani 9
Pegawai Negeri Sipil 381
Pedagang Barang Kelontong 20
Peternak 7
Nelayan 10
Montir 12
Dokter Swasta 9
Perawat Swasta 18
Bidan Swasta 14
TNI 32
POLRI 63
Guru Swasta 58
Dosen Swasta 18
Seniman/Artis 2
Pedagang Keliling 87
Tukang Kayu 17
Tukang Batu 19
Pembantu Rumah Tangga 6
Pengacara 4
Arsitektur/Desainer 7
Karyawan Perusahaan Swasta 311
Karyawan Perusahaan Pemerintah 74
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Wiraswasta 876

Konsultan Manajemen & Teknis 6
Belum Bekerja 768
Pelajar 1.954
Ibu Rumah Tangga 870
Purnawirawan/Pensiunan 106
Buruh Harian Lepas 101
Kontraktor 1
Sopir 36
Tukang Jahit 7
Tukang Rias 3
Juru Masak 1
Karyawan Honorer Y4
Psikiater/Psikolog 1
Wartawan &
Tukang Cukur 6
Tukang Las 5
Tukang Listrik 9
Anggota Legislatif 4
Apoteker 4
Jumlah Total (Orang) 6.053

Sumber: Keuchik gampong Punge Blang Cut

Dari tabel diatas dapat disumpulkan bahwa ada sekitar 1.954
orang pelajar di gampong Punge Blang Cut. Masyarakat gampong
Punge Blang Cut paling banyak berprofesi sebagai wiraswasta yaitu

mencapai 876 orang, dan diperingkat kedua adalah profesi Pegawai
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Negeri Sipil yang mencapai 381 orang, dan kemudian diperingkat
ketiga terbanyak adalah masyarakat yang berprofesi sebagai
karyawan perusahaan swasta yang mencapai 311 orang. Untuk
perempuan profesi yang paling banyak adalah sebagai ibu rumah
tangga yang mencapai angka 870 orang, dan ada sekitar 768
masyarakat gampong Punge Blang Cut vyang belum

bekerja/pengangguran.

4.2 Industri Tahu Solo Punge Blang Cut

Industri Tahu Solo adalah suatu industri yang bergerak
dibidang pengolahan kedelai. Industri Tahu Solo ini didirikan oleh
bapak SW pada tahun 1997, yang artinya sudah berdiri sekitar 25
tahun. Industri ini terletak di gampong Punge Blang Cut. Nama
Tahu Solo sendiri digunakan pak SW karena pak SW selaku
pemilik industri ini berasal dari kota Solo.

Awalnya pak SW memulai industri ini dikarenakan keahlian
membuat tahu yang didapat dari pengalamannya menjadi
karyawan di pabrik tahu. Kemudian pak SW mendirikan pabrik
tahunya sendiri dengan sejumlah modal yang dia punya. Ketika
baru memulai usahanya pak SW hanya memiliki 2 karyawan, lalu
seiring berjalannya waktu permintaan pasar semakin meningkat,
sehingga membutuhkan tenaga kerja yang lebih banyak dengan
begitu terjadinya penyerapan tenaga kerja, hingga sampai saat ini

total karyawan yang terdapat dipabrik tahu sebanyak 28 orang.
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Gambar 4.1
Grafik Jumlah Penyerapan Tenaga Kerja

Jumlah Pekerja

30 28
- 24
20 17
15 12
10 7 I

5 2 :

0 — l =]

1997 2002 2007 2012 2017 2022

H Jumlah Pekerja

Sumber: Pemilik Industri Tahu Solo

Dilihat dari grafik diatas, jumlah pekerja di industri Tahu Solo
gampong Punge Blang Cut, mengalami kenaikan disetiap tahunnya.
Meskipun kenaikan yang di alami tidak terlalu signifikan, namun
sangat berpengaruh terhadap kemajuan industri Tahu Solo, terlebih
pada tahun 2020 industri ini sedikit mengalami kesulitan karena
kondisi pandemik oleh karena itu jumlah karyawan yang bertambah
juga sedikit, sampai saat ini industri-sudah membaik dan terus
mengalami kemajuan.

Saat ini industri Tahu Solo mampu memproduksi 180 papan
tahu perharinya, yang dimana harga per papannya adalah 50rb.
Dengan begitu, pendapatan kotor pak SW untuk sehari adalah
Rp9.000.000. Pembuatan tahu biasanya dilakukan dari jam

setengah 9 sampai jam 6 sore. Sedangkan untuk bahan pokoknya,
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pak SW menggunakan kedelai yang didapat dari pemasok lokal di
daerah lambaro.

Selain  memproduksi tahu mentah, industri tahu ini juga
menerima jasa titip masak, yaitu mengolah tahu mentah menjadi
tahu goreng untuk pembuatan tahu bakso tahu isi maupun tahu
bacem, sehingga industri-ini mendapatkan income tambahan. Lalu
juga ditambah dengan income dari hasil penjualan ampas tahu yang
seringkali dibeli oleh salah satu pelanggan untuk pakan ternaknya.
Perindustrian tahu pada Industri ini bukan hanya di wilayah Banda
Aceh saja, namun industri tahu Solo ini juga memasok tahu ke

beberapa daerah lain, khususnya kota Sabang.

4.3 Penentuan Informan
Jumlah informan pada penelitian ini adalah sebanyak 10

orang, dengan tujuan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan.
Data dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang
diperoleh dari jawaban informan dengan menggunakan pedoman
wawancara langsung - maupun  tidak langsung. Informan dalam
penelitian ini yaitu pemilik industri tahu solo dan tenaga kerjanya.
Tenaga kerja yang dipilih adalah berdasarkan saran dari pemilik
industri tahu, kriteria untuk memilih tenaga kerja sebagai informan
adalah yang sudah bekerja minimal 2 tahun. Berikut data dan profil

informan dalam penelitian ini:
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Tabel 4.3
Profil Informan

LAMA
NO NAMA UMUR ALAMAT BEKERJA
Sudah mendirikan
SwW Punge Blang Industri Tahu
! (Pemilik) 54 tahun Cut Solo selama 25
tahun.
2 AK 35 tahug\, | Nge Blang 9 tahun
Cut
3 TFS 27tahug || FUnge Blagg 8 tahun
Cut
4 SF 31 tahun PRI Eleng 8 tahun
Cut
5 Al 25 tahun FRQ%e EiENG 5 tahun
Cut
6 AR 29 tahun e Bl 5 tahun
Cut
7 ZM 29 tahun Pung: Bfeing 3 tahun
Cut
8 sS a0\ R | IS BHEng 3 tahun
Cut
9 AF 24 tahun g lang 2 tahun
Cut
10 RF 25 tahun P“”ggu'?'a”g 2 tahun

Sumber: Pemilik dan Karyawan Industri Tahu Solo

4.4  Peran Industri Tahu Solo Terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat
Dapat diketahui bahwa, pemberdayaan ekonomi dilakukan

guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kesejahteraan
masyarakat dapat dilihat dari beberapa indikator, diantaranya adalah

pendapatan, pendidikan, kesehatan, dan pemukiman/perumahan.
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Apabila indikator-indikator tersebut sudah terpenuhi dalam
kehidupan seseorang maka dapat dikatakan sejahtera. Namun dalam
penelitian ini, peneliti hanya akan memfokuskan kepada beberapa
indikator saja, yaitu pendapatan, pendidikan dan kesehatan.

Upaya untuk memenuhi kebutuhan hidup dan meningkatkan
taraf kehidupan manusia adalah salah satu hal yang menjadi alasan
masyarakat untuk membuka atau menciptakan usaha baru, salah
satunya seperti industri pengolahan khususnya industri tahu. Dengan
adanya industri tahu masyarakat berharap dapat membantu
meningkatkan taraf hidup dan menciptakan lapangan kerja yang
diperuntukkan kepada masyarakat sekitar, seperti yang dikatakan
oleh Bapak SW selaku pemilik Industri Tahu Solo ini: “Saya
mendirikan industri tahu ini  karena ingin meningkatkan
perekonomian keluarga, dan ingin membuka lapangan pekerjaan
kepada masyarakat di gampong Punge Blang Cut ini. Dengan bekal
pengalaman pernah menjadi karyawan disalah satu industri tahu,
saya nekat mendirikan industri ini dengan modal seadanya, dan
pada saat itu karyawan saya hanya 2 orang”

Dari hasil wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa dengan
semangat dan juga tekad dari Bapak SW, akhirnya Kesejahteraan
mulai dapat dirasakan oleh Bapak SW dan juga masyarakat Punge
Blang Cut sedikit demi sedikit. Hingga saat ini Bapak SW sudah
memiliki 28 karyawan yang bekerja di industri tahunya.
Kesejahteraan ini dapat dilihat dari meningkatnya pendapatan dan
juga terpenuhinya pendidikan dan kesehatan keluarga Bapak SW
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dan juga karyawan-karyawannya. Berikut tabel pendapatan dari
pemilik dan juga karyawan Industri Tahu Solo:

Table 4.4
Jumlah Pendapatan Informan

NAMA POSISI PENDAPATAN
(Inisial) | PEKERJAAN | PERHARI PERBULAN
SW Pemilik Rp400.000 | Rp22.000.000
AK Karyawan Rp200.000 Rp6.000.000
TFS Karyawan Rp200.000 Rp6.000.000
SF Karyawan Rp160.000 | Rp4.800.000
Al Karyawan Rp150.000 Rp4.500.000
AR Karyawan Rp150.000 Rp4.500.000
ZM Karyawan | Rp110.000 | Rp3.300.000
SS Karyawan Rp110.000 | Rp3.300.000
AF Karyawan Rp100.000 Rp3.000.000
RF Karyawan Rp100.000 Rp3.000.000

Sumber: Pemilik dan Karyawan Industri Tahu Solo

Dilihat dari pendapatanya keberadaannya industri tahu ini
dapat meningkatkan pendapatan masyarakat di gampong Punge
Blang Cut ini, baik itu bagi pemiliknya maupun bagi karyawannya.
Bapak SW selaku pemilik industri ini, mengatakan bahwa
pendapatan bersih yang didapatnya perhari nya adalah Rp400.000
dan perbulannya adalah Rp12.000.000. Dengan pendapatan tersebut
beliau sudah dapat memenuhi kebutuhan pokok anak dan istrinya,
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memberikan pendidikan yang layak kepada anaknya, menjamin
kesehatan keluarganya, bahkan sudah dapat membeli rumah dan satu
unit mobil : “Dengan berdirinya industri tahu solo ini, saya bisa
menghasilkan pendapatan bersih sejumlah Rp400.000 perharinya,
dan rata rata keuntungan perbulannya adalah Rp12.000.000. Dan
pendapatan tersebut mampu memenuhi kebutuhan rumah tangga,
disamping itu saya mampu mengembangkan industrinya dengan
lebih baik lagi, lalu dengan pendapatan tersebut saya sudah mampu
membeli rumah, dan satu unit mobil pribadi, selama saya
menjalankan industri tahu ini kondisi ekonomi keluarga saya sangat
membaik. Kemudian dari segi pendidikan, hasil dari pendapatan
industri tahu ini mampu memenuhi kebutuhan pendidikan anak saya
yang sekarang sudah sarjana. Dan dengan jumlah pendapatan yang
saya dimiliki, Alhamdulillah saya dapat menjamin dalam hal
kesehatan atas anak dan istri saya.”

Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa setelah
bertahun-tahun mendirikan dan juga mengegola industri tahu ini,
perekonomian Bapak SW mengalami peningkatan yang baik
sehingga dari pendapatan yang didapatnya beliau dapat memenuhi
kebutuhan sehari-hari keluarganya seperti kebutuhan sandang,
papan dan juga pangan, beliau juga mampu menyekolahkan anaknya
hingga sarjana dan menjamin kesehatan keluarganya dengan baik.
Tak hanya itu, beliau juga sudah mampu membeli rumah dan satu

unit mobil pribadi untuk keluarganya.
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Adanya peningkatan perekonomian juga dirasakan oleh
karyawan industri tahu ini, mereka mendapatkan pendapatan rata-
rata sebesar sebesar Rp3.000.000-Rp6.000.000 perbulannya
tergantung pekerjaan yang dilakukannya. Pendapatan yang
diberikan pada industri tahu ini juga rata-rata sudah sesuai dengan
upah minimum regional (UMR) di Indonesia. Dengan pendapatan
tersebut mereka mampu memenuhi kebutuhan sehari hari, dan
mampu meningkatkan taraf hidup keluarganya. Seperti yang
dikatakan oleh Bapak AK selaku salah satu karyawan industri Tahu
Solo ini: “Selama sembilan tahun bekerja di industri ini pendapatan
saya meningkat daripada sebelum bekerja disini, tentu saja dengan
penghasilan yang saya terima dapat menambah pendapatan rumah
tangga dan memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari keluarga dengan
jumlah tanggungan tiga orang. Istri saya yang awalnya tinggal di
kampung, sekarang saya sudah dapat menyewakan rumah untuk
tempat tinggal keluarga saya di Kota Banda Aceh. Dan dari
pendapatan yang saya dapatkan, saya juga mampu menyekolahkan
kedua anak saya dan juga menjamin kesehatan keluarga saya
dengan baik.”

Dari hasil wawancara dengan Bapak Ak yang sudah bekerja
selama 9 tahun di industri tahu ini dapat kita ketahui bahwa dengan
pendapatan yang dihasilkan setiap harinya sangat mampu untuk
mencukupi kebutuhan keluarganya dengan tanggungan 3 orang,
hingga beliau sudah dapat menyewa satu unit rumah untuk ditinggali

anak dan istrinya yang pada awalnya tinggal dikampung. Beliau juga
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mampu menyekolahkan anaknya dan memberikan fasilitas
kesehatan yang baik untuk keluarganya. Sama halnya dengan yang
dikatakan oleh karyawan Industri Tahu Solo yang lain, seperti Bapak
TFS yang sudah mampu membeli satu unit sepeda motor dari hasil
bekerja di industri tahu ini selama 8 tahun: “ Pendapatan yang saya
dapatkan tentunya sangat cukup untuk kebutuhan sehari-hari baik
itu makan, tempat tinggal, kesehatan, dan juga saya sudah mampu
menyekolahkan adik saya hingga sekarang sudah menduduki
bangku smp, dan saya juga dapat membeli satu unit sepeda motor
dari hasil saya bekerja di industri tahu ini selama 8 tahun.”

Bapak SF yang merupakan karyawan industri tahu selama 8
tahun juga mengatakan bahwa: “Pendapatan yang saya dapatkan
juga sangat cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, meyewa
rumah, meyekolahkan anak, dan memberi fasilitas kesehatan kepada
keluarga, padahal ini adalah pekerjaan utama saya.” Tak hanya itu
saja, Bapak AJ yang merupakan salah satu karyawan industri tahu
ini juga dapat membantu pengobatan ibunya yang sedang sakit dari
pendapatan yang ia dapat selama bekerja di industri tahu ini:
“Dengan bekerja di industri ini selama 5 tahun, saya dapat
memenuhi kebutuhan saya sendiri tanpa harus meminta kepada
orang tua lagi, bahkan saya dapat memenuhi biaya kesehatan orang
tua saya yang sedang sakit.”

Kemudian hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap
Bapak AR mengatakan bahwa: “Sebelum bekerja di industri tahu
Solo ini keadaan ekonomi keluarga saya berkecukupan dan setelah
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bekerja di industri ini keadaan ekonomi keluarga saya berubah
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Pendapatan yang saya
dapatkan dapat memenuhi kebutuhan sehari hari keluarga saya dan
juga saya dapat menyekolahkan anak saya serta memberi fasilitas
kesehatan kepada keluarga saya jika dibutuhkan. Jadi saya tidak
kawatir jika anak atau istri saya sakit, karna uang nya cukup untuk
berobat .

Dari pernyataan bapak AR di atas dapat dilihat pengaruh baik
nya dari bekerja di industri tahu solo ini dapat mencukupi kebutuhan
hidup nya dan keluarga nya, serta dapat menopang kesehatan bagi
keluarganya, di jelaskan juga oleh bapak AR bahwa perekonomian
keluarga nya membaik selama beliau bekerja di tahu solo ini. Selain
bapak AR, pengaruh baik yang juga di rasakan bapak ZM dari
bekerja di industri tahu solo ini sangat memberikan peran yang
sangat baik terhadap ekonomi keluarga nya, beberapa perubahan
baik yang di alami keluarga nya selama beliau bekerja di industri ini,
bapak ZM mengatakan: “Sebelum bekerja di pabrik tahu Solo ini
saya pernah merantau untuk mencari pekerjaan di luar daerah,
namun karena tidak tega meninggalkan anak dan istri terlalu lama
saya pun pulang kembali ke Punge Blang Cut dan bekerja di Industri
tahu Solo ini, setelah setahun lebih bekerja saya sudah dapat
membangun sebuah kios kecil di depan rumah untuk istri saya
berjualan. Saya dapat menyekolahkan anak saya, memenuhi
kebutuhan sehari hari dan menjamin kesehatan keluarga saya

dengan baik.”
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Berbeda dengan bapak ZM, yang pernah merantau keluar
daerah untuk mencari pekerjaan, bapak SS dahulunya merupakan
seorang buruh serabutan yang pendapatannya tidak menentu, lalu ia
diajak oleh seorang temannya untuk bekerja di industri tahu Solo,
sesuai pernyataannya bapak SS mengatakan: “Sebelumnya saya
hanyalah seorang buruh serabutan yang pekerjaan dan penghasilan
yang saya dapat tidak pasti. Saya mengerjakan apapun yang dapat
menghasilkan uang, dan terkadang pendapatan saya tidak dapat
memenuhi kebutuhan sehari hari. Lalu saya di ajak oleh teman untuk
bekerja di industri tahu Solo ini, seteleh bekerja di industri tahu ini
perekonomian saya semakin membaik, dan dapat memenuhi
kebutuhan keluarga saya dengan tanggungan 2 orang. Saya juga
dapat menyekolahkan anak saya yang sudah mendudukin bangku
sekolah dasar, serta memenuhi biaya kesehatan untuk saya dan
keluarga. ”

Berbeda dengan kebanyakan karyawan Bapak AF terbilang
cukup muda dan masih belum berumahtangga dengan begitu
kebutuhan ekonomi yang beliau tanggung tidak terlalu banyak, belia
mengatakan. Dengan pendapatan tersebut beliau mampu memenubhi
kebutuhan sehari hari tanpa harus meminta kepada orang tua, bahkan
sering kali beliau lah yang menyisihkan sedikit pendapatannya untuk
diberikan kepada orang tua, serta beliau juga dapat menyisihkan
pendapatannya untuk ditabung agar dapat digunakan saat keadaan
mendesak. Beliau juga dapat memberi fasilitas kesehatan yang baik
disaat orang tuanya sakit. “Alhamdulillah hasil dari bekerja disini
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bisa dipakai untuk kebutuhan hidup sendiri dan uang jajan, dan juga
masi bisa di tabung, sesekali bisa memberi ke orang tua.” Sama hal
nya dengan bapak RF, dengan pendapatan demikian beliau masi bisa
menabung dan memenuhi kebutuhan rumah tangga nya dan dapat
membantu istrinya yang bekerja sebagai buruh cuci. Dengan
pendapatan yang diperoleh beliau dapat menjamin fasilitas
kesehatan yang baik untuk keluarga kecilnya.”Pendapatan dari sini
cukup untuk saya memenuhi kebutuhan hidup bersama istri, selain
itu istri saya juga bekerja sebagai buruh cuci, jadi alhamdulliah
kami masi bisa menabung dan mencukupi kebutuhan rumah.”

Dari hasil wawancara dengan informan di industri tahu Solo
Punge Blang Cut rata rata mengatakan bahwa industri ini berperan
baik terhadap Pemberdayaan Ekonomi para informan, dengan
adanya industri ini pendapatan yang para informan dapat dari
industri ini dapat meningkatkan keadaan ekonomi keluarga. Tidak
hanya untuk kebutuhan sehari-hari, para informan juga dapat
menyisihkan sebagian dari pendapatan mereka untuk ditabung, yang
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan yang mendesak. Bukan hanya
itu saja, bahkan sebagian dari para informan dapat membangun kios
dan membeli sepeda motor dari pendapatan yang mereka dapat,
maka tak heran jika para informan dapat bertahan bertahun-tahun
untuk bekerja di industri tahu ini, hal ini dikarenakan pendapatan
yang mereka terima sesuai dengan beratnya pekerjaan yang mereka
lakukan. Sebelum bekerja di industri ini pendapatan para informan
dibawah Rp3.000.000 perbulannya dan masuk dalam kategori
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rendah sesuai dengan indikator kesejahteraan masyarakat, namun
sejak bekerja di industri tahu Solo para informan mempunyai
pendapatan rata-rata sebesar Rp3.000.000-Rp6.000.000 yang berarti
berada pada kategori sedang-tinggi sesuai dengan indikator
kesejahteraan masyarakat, hal ini membuktikan bahwa adanya
peningkatan pendapatan para informan sejak bekerja di industri tahu
Solo ini. Pendapatan yang mereka terima ini juga rata-rata sudah
sesuai dengan upah minimum regional (UMR) di Indonesia. Dengan
adanya pabrik tahu ini para informan juga dapat memberikan
pendidikan yang layak untuk keluarganya dan juga anak anaknya.
Bahkan para informan juga dapat memberikan fasilitas kesehatan
yang baik kepada keluarganya seperti menjalani pengobatan di
layanan kesehatan dan juga mampu membayar penuh obat yang
dibutuhkan.

4.5 Peran Industri Tahu Solo Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja
Dengan adanya sektor industri disuatu daerah diharapkan dapat

berperan baik bagi perekonomian masyarakat disekitarnya.
Terutama diharapkan dapat memberikan kesempatan serta peluang
terciptanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat, sehingga dapat
menyerap banyak tenaga kerja, dan masyarakat dapat meningkatkan
taraf hidupnya menjadi lebih baik dari sebelumnya. Disaat jumlah
penduduk bertambah maka angkatan kerja juga akan bertambah
yang tentunya dengan bertambahnya angkatan kerja maka hal ini
dapat medorong untuk terciptanya kesempatan kerja sehingga dapat
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meminimalisir pengangguran. Permasalah ini seringkali terjadi
dipedesaan karena di akibatkan oleh jumlah penduduk yang banyak.
Industri tahu yang berada di gampong Punge Blang Cut ini
mempunyai peranan yang baik terhadap penyerapan tenaga kerja
masyarakat.

Berdasarkan observasi dan wawancara yang peneliti lakukan,
sampai saat ini sudah ada 28 kayawan yang bekerja di industri Tahu
Solo ini. Hal ini dapat mengurangi jumlah pengangguran dan
kemiskinan, serta terjadinya distribusi yang merata terhadap
pendapatan dan meningkatkan pembangunan ekonomi di gampong
Punge Blang Cut. Karena tidak adanya persyaratan tertentu untuk
bekerja di industri tahu ini, maka masyarakat dapat dengan mudah
masuk dan menjadi karyawan di industri tahu Solo ini, seperti yang
dikatakan oleh bapak SW selaku pemilik industri Tahu Solo Punge
Blang Cut: “Industri ini berperan baik terhadap penyerapan tenaga
kerja, hal ini dikarenakan tidak adanya syarat tertentu dan tidak
memerlukan kemampuan khusus untuk bekerja di industri tahu ini.
Industri tahu ini juga dapat menjadi lahan usaha baru bagi
masyarakat sekitar dengan membuka usaha sendiri dari hasil
olahan tahu disini, seperti menjual tahu goreng, tahu isi, tahu bakso
dan lain-lain, sehingga banyak peluang dan lapangan pekerjaan
yang terbuka, serta dapat menekan angka pengangguran di desa
Punge Blang Cut.”

Industri tahu Solo ini juga dapat menjadi solusi bagi msyarakat
dengan pendidikan yang rendah agar dapat bekerja dan
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menghasilkan pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup
keluarganya, seperti yang dikatakan oleh salah satu karyawan di
industri tahu Solo ini, yaitu Bapak TFS: “Industri tahu ini dapat
menyerap tenaga kerja dengan baik, karena dapat mempekerjakan
masyarakat sekitar terutama bagi orang orang yang sulit
mendapatkan pekerjaan karena berpendidikan rendah, dan juga
tidak ada batasan usia untuk bekerja di industri tahu ini.” dan hal
tersebut diperkuat oleh pernyataan dari karyawan lainnya, yaitu
Bapak AJ, yang mengatakan bahwa: “Keberadaan industri ini dapat
membantu masyarakat dalam mendapatkan pekerjaan. Khususnya
anak muda yang sulit mendapatkan pekerjaan karena hanya
tamatan SMA.”

Dari pernyataan di atas, rata rata mengatakan bahwa industri
tahu Solo ini berperan baik dalam penyerapan tenaga Kkerja
masyarakat, hal tersebut dapat terjadi karena untuk bekerja di
industri tahu ini tidak memiliki syarat dan ketentuan khusus, tidak
harus berpendidikan tinggi dan tidak ada batasan usia, yang
dibutuhkan hanyalah skill, ketekunan dan kejujuran dalam bekerja,
sehingga masyarakat mudah untuk mengakses pekerjaan tersebut.
Pada awalnya industri tahu ini hanya mempekerjakan 2 orang saja,
namun dengan adanya penyerapan tenaga kerja karyawan di industri
tahu ini terus meningkat dari tahun ketahunnya, sampai sekarang
industri ini sudah memiliki karyawan sebanyak 28 orang, dan jika
permintaan akan tahu terus meningkat maka tidak menutup

kemungkinan jika nanti karyawan industri tahu ini akan terus

79



bertambah. Salah satu tujuan dari industri tahu ini adalah
memperluas kesempatan kerja dan meminimalisir pengangguran
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat.
Penyerapan tenaga kerja yang dilakukan oleh Pak SW selaku
pemilik industri tahu ini adalah sebuah kebijaksanaan dalam
meningkatkan produksi tahu dan meningkatkan perekonomian

masyarakat
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian “Peran
Industri Tahu Solo Terhadap Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di
Kabupaten Jaya Baru Banda Aceh” adalah sebagai berikut:
1. Peran Industri Tahu Solo terhadap Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat
Dengan adanya industri Tahu Solo ini dapat meningkatkan
Kesejahteraan Masyarakat, hal ini dapat dilihat dari
terpenuhinya beberapa indikator kesejahteraan masyarakat, di
antaranya adalah:
a. Pendapatan
b. Pendidikan
c. Kesehatan
Saat pendapatan meningkat maka biaya pendidikan dan
biaya kesehatan bisa terjangkau dengan baik. Hal ini dilihat
dari hasil wawancara dengan pemilik dan karyawan industri
tahu ini, rata rata mengatakan bahwa pendapatan mereka
mengalami peningkatan sejak bekerja di industri tahu ini,
sebelum bekerja di industri ini pendapatan para informan
dibawah Rp3.000.000 perbulannya dan masuk dalam
kategori rendah sesuai dengan indikator kesejahteraan
masyarakat, namun sejak bekerja di industri tahu Solo para
informan mempunyai pendapatan rata-rata sebesar
Rp3.000.000-Rp12.000.000 yang berarti berada pada
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2.

5.2

kategori sedang-tinggi sesuai dengan indikator kesejahteraan
masyarakat, hal ini membuktikan bahwa adanya peningkatan
pendapatan para informan sejak bekerja di industri tahu Solo
ini. Pendapatan yang mereka terima ini juga rata-rata sudah
sesuai dengan upah minimum regional (UMR) di Indonesia.
Sehingga dengan pendapatan tersebut para pekerja dapat
memenuhi kebutuhan sehari hari, memenuhi kebutuhan

pendidikan dan kesehatan keluarganya.

Peran Industri Tahu Solo Terhadap Penyerapan Tenaga
Kerja

Industri Tahu Solo ini dapat dikatakan berperan baik dalam hal
penyerapan tenaga kerja, sampai sekarang sudah ada 28 tenaga
kerja yang terserap pada industri ini, bila dibandingkan dengan
saat pertama kali dibangun penyerapan tenaga kerja di industri
Tahu Solo meningkat pada setiap tahunnya, walaupun tidak
signifikan namun sangat berpengaruh terhadap kemajuan
industri Tahu Solo dan juga terhadap angkatan kerja di
sekitarnya sehingga dengan adanya industri tahu ini banyak
pengangguran yang mendapatkan pekerjaan dan dapat

meningkatkan taraf hidup keluarganya.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa

saran sebagai berikut:
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1. Dengan kehadiran Industri Tahu Solo di gampong Punge
Blang Cut dapat berperan dalam Pemberdayaan Ekonomi
masyarakat, maka di harapkan Industri Tahu Solo ini
dapat menjadi suatu acuan bagi masyarakat untuk dapat
membangun suatu industri atau usaha lainnya dan dapat
menjadi pribadi  yang terampil, produktif dan kreatif.
Sehingga dapat menghasilkan produk yang lebih baik
guna menambah nilai jual yang pastinya akan
meningkatkan perekonomian serta menyerap tenaga kerja
agar tercapainya kesejahteraan masyarakat.

2. Diharapkan kepada pemilik industri Tahu Solo untuk
dapat meningkatkan kualitas dan mutu dari produknya
agar konsumen lebih merasa puas. Serta diharapkan untuk
terus mencari peluang pasar dan lebih banyak
mempromosikan produknya melalui media social atau
secara langsung agar dapat bersaing dengan produsen
produsen lain.

3. Diharapkan kepada pihak Dinas Perindustrian dan
Perdagangan untuk memberikan perhatian dan juga
pembinaan yang lebih intensif kepada para pemilik
industri industri pengolahan khususnya industri Tahu Solo
ini, agar dapat menyerap lebih banyak tenaga kerja dan
dapat menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih
baik.
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LAMPIRAN

1. Lampiran Daftar Pertanyaan Wawancara

Pertanyaan Untuk Pemilik:

1.
2.
3.

10.

Berapa lama industri ini sudah berdiri?

Apa alasan bapak mendirikan industri tahu solo ini?
Seberapa jauh industri ini berkembang sejak pertama
dibangun?

Total sampai saat ini sudah berapa karyawan yang bekerja?
Mayoritas pekerja di industri ini berasal dari mana?

Berapa pendapatan yang dapat bapak hasilkan perbulannya
dari industri tahu ini?

Apakah industri ini juga memberikan pengaruh yang lebih
luas dalam penyerapan tenaga kerja terhadap masyarakat
untuk mencari mata pencaharian?

Apakah ada kemudahan bagi masyarakat sekitar untuk dapat
bekerja di industri ini, sehingga berperan dalam mengurangi
jumlah pengangguran di desa Punge Blang Cut ini?

Apakah industri ini memberikan kontribusi/bantuan kepada
masyarakat dan desa?

Selama industri ini beroprasi apakah ada pengaruh negatif

terhadap kesehatan masyarakat sekitar?

Pertanyaan Untuk Karyawan:

1.
2.

Pekerja berdomisili dimana?

Sudah berapa lama kerja di industri tahu ini?
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10.

Apakah keberadan industri ini berperan baik dalam
penyerapan tenaga kerja?

Berapa pendapatan yang didapat dari industri tahu ini?
Apakah penghasilan dari industri ini dapat menopang
kebutuhan ekonomi keluarga/pribadi?

Apakah penghasilan dari industri tahu ini dapat memenuhi
kebutuhan pendidikan keluarga?

Apa latar belakang pendidikan terakhir?

Bagaimana kondisi kesehatan pekerja selama bekerja di
industri  tahu ini, apakah ada faktor-faktor yang
menyebabkan kondisi kesehatan terganggu?

Apakah penghasilan dari industri tahu ini mampu mengatasi
masalah kesehatan di keluarga?

Apakah bekerja di industri tahu ini pekerja mendapatkan

asuransi kesehatan?
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2. Foto Penelitian

Gambar 1, wawancara dengan Bapak SW selaku pemilik Industri
Tahu Solo

Gambar 2, wawancara dengan Bapak AJ yang merupakan
karyawan Industri Tahu Solo
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Gambar 3, wawancara dengan Bapak TFS selaku karyawan
Industri Tahu Solo

Gambar 4, proses produksi tahu
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Gambar 6, Tahu yang sudah jadi
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Gambar 8, Industri Tahu Solo Punge Blang Cut
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